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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama dakwah, yaitu agama

yang meznugaskan umatnya

untuk menyebarkan dan menyiarkan Islam kepada seluruh umat manusia sebagai

raamatan i al ‘alamiin. Yenomena perkembangan

Jaman dan kemajuan [PTEK

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap perubahan cara berfikir, sikap

maupun tingkah laku manusia. Dalam mencermati perubahan sosial seperti

perubshan dari masyarakat tradisional menjadi modern, masyarakat tertutup

menjadi terbuka, masyarakat agraris menjadi masyarakat industri dan seterusnya

tahkan lebih jauh dari perubahan sistem keperca

terjadi. (Siti Muriah, 2000:12-13).

yaan sangat potensial untuk

Kegiatan dakwah tidak bisa terlepas dari lima unsur yang harus berjalan

serasi dan seimbang, karena kegiatan dakwah meru

da'i dan masyarakat. Antara sasaran dan pelaku sal’

pakan proses interaksi antara

ng mempengaruhi dan saling

menentukan keberhasilan dalam berdakwah, keduanya menuntu; materi, media

dan metode yang digunakan dalam berdakwah (Sahal Mah{udh, 2004- 111).

Dakwah mempunyai Gua dimensi besar, pertama pesan bersifat kebenaran

(Bi Ahsan al-gawl), kedua aplikasi nilai dari keb

cenaran (Bi Ahsan ql- ‘Amal).

Salah satu dakwal. Bi Ahsan al-qawl adalah tabligh dan media yang digunakan

pun media massa, karcna bersifat massa maka temp

at pelaksanaannya tergantung



2~
pada mimbar, media cetak, media radio, felevisi, fitm, digital, hal ini disesuaikan
dengan perkembangan jaman serta teknologi (Aep Kusnawan, 2004:vii-ix).

Islam sebagai agama dakwah yang menyebarkan kebenaran kepada
umatnya senantiasa harus dapat mengikuti perkembangan jaman dan teknologi.
Dalam kegiatan dakwah diperlukan media untuk kelancaran pencapaian tujuan
dakwah tersebut. Adapun media yang sering digunakan dalam melakukan
dakwah, masyarakat sering menggunakan mimbar bebas yang mengundang
banyak khalayak ramai untuk mengikuti sebuah ajakan dalam arti memberi
keterangan yang tidak semua masyarakat mengetahui atau tidak tahu cara
menyelesaikan. Namun sebenarmya masih banyak sekali media-media dakwah
yang lain yang dianggap lebih efisien dan efektif dalam melakukan syi'ar Islam,
seperti halnya melalui radio.

Dalam teori kebutuhan dikenal dengan adanya berbagai kebutuhan,
diantaranya kebutuhan fisik, kebutuhan keamanan, kebutuhan sosial, kebutuhan
penghargaan serta kebutuhan aktualisasi. Secara umum kebutuhan fisik adalah
sandang, pangan, papan menempati urutan pertama, baru kebutuhan selanjutnya.
Namun ada pengecualian dalam teori ini, yakni ada seseorang yang lebih
mementingkan kebutuhan aktualisasi guna memenuhi keinginan pengikut (Sahal
Mahfudh, 2004:98-99).

Hal ini menjadikan manusia seakan hidup dalam dunia yang berbeda,
karena semua kebutuhan sudah terpenuhi dengan serba mesin. Radio merupakan

salah satu dari sekian banyak media komunikasi yang ada di Indonesia.

Keberadaannya tidak dapat terlepas begitu saja, radio dijadikan sebagai sarana



komuuikasi pada jaman penjajahan guna memberi informasi kepada khalayak
ramai untuk menyerukan kemerdekaan.

Dibandingkan dengan media komunikasi yang lainnya, radio mempunyai
karakteristik khusus yaitu lebih mudah dijangkau dan dapat didengarkan dimana
saja. Adapun radio sendiri mempunyai berbagai fungsi diantaranya:

1. Radio sebagai media informasi/ pendidikan.
2. Radio sebagai media hiburan.
3. Radio scbagai media iklan.

Terkait dengan beberapa fungsi ketiganya yaitu: bahwa radio sebagai
media informasi atau pendidikan dan memiliki peranan yang sangat penting
terutama dalam memberikan informasi atéu pendidikan mengenid  nilai-nilai
agama Islam. Sekarang banyak dijumpai berbagai acara pengajian disiarkan
melalui radio seperti halnya radio Ardi Lawet yang mengadakan kegiatan
dakwah Islamiyah walaupun kegiatan tersebut hanya scbagai cabang penyiaran
dari M(Q FM Bandung yang menyiarkan sccara langsung kepada masyarakat
Purbalingga mengenai dakwah yang dilakukan oleh Abdullah Gymnastiar atau
populernya dengan nama Aa Gym. Dengan kegiatan ini, masyarakat tidak
terbentur pada ruang dan waktu yang hanya dengan duduk sambil membereskan
pekerjaan rumah sudah bisa mendengarkan penjelasan yang disampaikan oleh
saag da'i.

Ardi Lawet sebagat radio komersilt yang telah berusaha menampilkan
yang terbaik untuk pendengarnya, dan akan senantiasa menyaiikan siaran yang

sesuai dengan sclera pendengarnya serta mencoba mengakomo fir keinginan



acara masyarakat, seperti acara tausiyyah Aa Gym sebagai sarana dakwah
Islamiyah bagi umat Islam. Acara terscbut mcrupakan wujud sumbangsih Ardi
Lawet datam menjalin tali persaudaraan antar umat muslim. Dari dafiar
jangkauan yang ada dalam bagan, Ardi Lawet memiliki kemampuan jangkauan
yang melingkupi Kota Purbalingga dan sckitarnya, Purwokerto, Banyumas serta
Cilacap. (Hasil wawancara dengan bapak Aria pada tanggal 28 marct 2007).

Dari beberapa acara yang disiarkan ofeh Ardi Lawet Purbalingga, ada satu
mata acara yang disajikan dan mendapat antusias di masyarakat, media yang
difakukan secara langsung dan Ardi Lawet hanya sebagai penyambung lidah Jdari
stasiun MQ FM. Masyarakai juga bisa langsung berinteraktif dengan Aa Gym,
serta berdialog apa yang pendengar butuhkan dan dalam kchidupan serta
kemasyarakatan,

Ketertarikan dalam meneliti masyarakat, hal ini penulis ingin mengetahui
bagaimana antusiasme masyarakat setelah da'i yang mereka jadikan sebagai
orany yang bisa diterima di seluruh lapisan masyarakat untuk melakukan syi'ar,
namun belum lama ini, dalam tengah perjalanan Aa Gym menggemparkan
masyarakat dengan keputusan melakukan poligami, apakah masyarakat masih
tetap setia dalam mendengarkan tausiyyah yang dibawakan olch Aa Gym atau
masyarakat sudah tidak peduli lagi dengan tausiyvah aton sama sekali tidak ada
efck dari perbuatan poligami (erschut.

Masyarakal sebagai pendengar setia ingin bisa bertatap muka langsung

dengan orang yang mereka tokohkan dan dijadikan sebagai ikon dalam



kehidupan masyarakat serta memberikan ceramah yang dirasa sangat menyentuh
dan berdasarkan realitas kehidupan schari-hari.

Acara tausiyyah membahas persoalan kehidupan sehari-hari yang secara
langsung bersentuhan dengan masyarakat dan berdasarkan kepada sumber hukum
Islarn yakni al-Qur'an dan Sunnah, kemudian di diskripsikan berdasarkan
perkembangan jaman. Sciring berjalannya waktu. dan makin banyaknya model
dakwah yang disajikan untuk masyarakat, radio dalam hal ini Ardi Lawet masih
cksis dalam menyajikan pengajian yang sifatnya interaktif langsung denpan Aa
Gym. Dari sinilah penulis tertarik untuk mengetahui bagaimana respon
masyarakat Kecamatan Purbalingga Kota terhadap acara tausiyych Aa Gym di

Ardi lawet Purbalingga.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka masalah yang
pokok yang akan diteliti adalah "Bagaimana respon masyarakat Kecamatan
Purbalingga Kota tcrhadap acaia tausiyyah Aa Gym di Radio Ardi Lawet

Purbalingga".

. Penegasan Istilah
Untuk memperoleh pengertian yang jelas dari judul penulisan ini, penulis
memberikan penegasan istilah agar skripsi ini dapat dipahami. yaitu sebagai

berikut;




1.

Respon

Respon adalah merupakan jawaban, tanggapan atau reaksi (Kamus
Besar Bahasa Indonesia, 1998: 746). Sedangkan Louis Thurstone (1982)
Rensis Likert (1932) Charles Osgood scbagaimana dikutip olch Saifuddin
Azwar (1998: 4-5) respon atau tanggapan adalah suatu bentuk evaluasi atau
reaksi perasaan, sikap seseorang terhadap suatu obyek yaitu perasaan
mendukung atau memihak (Favorable) dan perasaan tidak mendukung atau
tidak memihak (Unfuvorable) pada obyek tersebut. Maksudnya adalah
masyarakat Kecamatan Purbalingga Kota dalam hal inj diwakili Kelurahan
Kedungmenjangan dan kelurahan Bojong yang sceara intens mendengarkan
acara tausiyyah Aa Gym melalui radio Ardi Lawet
Masyarakat

Masyarakat adalah pcrgaulan hidup manusia, berkumpulnya orang-
orang dalam suatu aerah (Kamus Bahasa Indonesia, 1993: 197). Adapun
masyarakat Kecamatan Purbalingga Kota yang dimaksud oleh penulis adalah
masyarakat Kclurahan Kcdungmenjangan scrta Kclurahan Bojong yang aktjf
délam mendengarkan serta mengikuti secara keseluruhan acara tersebut.
Sedangkan masyarakat yang akan diteliti oleh penulis adalah masyarakat
yang usianya diatas usia rcmaja yakni usia 22 sampai dengan usia 45 tahun,
kal ini didasarkan pengertian remaja dalam Kamus Besar Bahagsa Indonesia
"remaja  berarti mulai dewasa, sudah sSampar  umur  yntyk kawin"

(Purwadarminta, 1993: 739). Mcngenai umuyg batas akhir yakni umur 45




karena melihat realitas masyarakat Purbalingga yang masih intens untuk
mengikuti acara tausiyyah Aa Uym di Radio.

Tausiyyah Aa Gym

L

Adalah suatu acara radio yang membahas persoalan keagamaan atau
siraman rohani, yang dilaksanakan di MQ ¥M dan Ardi Lawet sebagai radio
yang melakukan kerjasama dalam menyiarkan acara tersebut,
dilaksanakannya pada pukul 05.00-06.00 setiap harinya (hasil wawancara
dengan bapak Aria pada tanggat 28 Marct 2007).

4. Ardi Lawet Purbalingga

Adalah salah satu stasiun radio yang ada di wilayah Purbaligga,
radio ini merupakan salah satu radio yang berada dibawah naungan
Pemerintah Daerah Kabupaten Purbalingga serta mendapat pantauan
langsung oleh Bupati Purbalingga (hasil wawancara dengan Direktur Ardi
Lawet Bapak Tulus Pangudi).

Dari penegasan istilah ini dapat ditank pengertian mengenai respon
masyarakat terhadap acara tausiyyah Aa Gym yang didengar melalui radio Ardi
Lawet, yakni bagaimana masyarakat Kcecamatan Purbalingga Kota memberi

tanggapan terhadap acara tersebut.

. Tujuan dan Manfaat Penclitian
Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui

bagaimana respon masyarakat Kecamatan Purbalingga Kota terhadap acara

tausiyyah Aa Gym yang disclenggarakan olch MQ FM dan Ardi Lawet sebagai



radio cabang dalam penyiaran acara ini di Purbalingga. Adapun secara rinci,

penulis tuangkan mantfaat penclitian ini sebagai berikut:

1.

[
L]

Bagi Radio

Memberikan informasi kepada pihak radio Ardi Lawet supaya
mengetahui penerimaan masyarakat terhadap siaran acara thusiyyah Aa Gym
serta mengetahui intensitas masyarakat dalam mendengarkan radio Ardi
Lawet purbalingga.
Bagi Masyarakat

Masyarakal dapat menambah suatu pengetahuan, dimana dalam hal
ini masyarakatlah yang menjadi objek penelitian sekaligus sebagai sarana
untuk tausiyyah atau syi‘ar agama.
Bagi Institust STAIN Purwokerto

Sebagai lembaga pendidikan yang memberikan perkuliahan, dalam
hal ini jurusan Dakwah STAIN Purwokerto, dari hasil penelitian ini penulis
dapat memperkaya keilmuan dalam bidang komunikasi massa.
Bagi Peneliti

Pemilis mengetahut  umpan  balik  dari  masyarakat khususnya
Kecamatan Purbalingga Kota tentang acara tausiyyah Aa Gym yang
merupakan mubaligh kondang Indonesia, yang secara inteus memberikan

siraman rohani kepada masyarakat.



E. Telaah Pustaka

Perkembangan informasi dan komunikasi jaman ini telah melahirkan
peradaban baru, yakni suatu bentuk kehidupan yang sudah tidak bisa kita batasi
lagi olch raang dan waktu. Tinggal kita sckarang bagaimana membangun dunia
secara universal, sehingga dalam bentuk kehidupan masyarakat di satu tempat
mudah dijangkau dan Jikenali melalui media informasi.

Mecdia dakwah merupakan scsuatu yang digunakan olch sescorang
sebagai alat vntuk mencapai tujuan. Dengan demikian kegiatan dakwah yang
pada jaman dulu dilakukan dengan cara tradisional, yaitu menggunakan mimbar
dan berkumpul di suatu tempat. Dengan kecanggihan tcknologi, radio sekarang
sudah dijadikan sebagai alat dakwah yang -bisa didengarkan dirumah dan dirasa
mempunyai efektifitas yang tinggi terhadap pendengar. Hal ini diungkapkan oleh
Hamzah Ya'kub scbagaimana dikutip Amal Fathullah Zarkasyi membagi media
dakwah menjadi lima macam yaitu lisan, tulisan, audio. visual dan akhlak (Amal
Fathuliah Zarkasyi, 1998: 154).

Mcnurut Acp Kusnawan (2004) dalam bukunya Komunikasi Penyiaran
Islam, menggambarkan mengenai faktor-faktor publistik, metyde, dan seni
cakwah, jurnalistik Islami dan ilmu pers serta urgensi jumalistik dalam dakwah
sckerang ini. Hal ini sangat berkaitan dengan konscp tentang pesan dakwah
melalui media massa (cctak dan clektronik). Djamalul .Abidin Ass, juga
mengemukakan pendapat dari bukunya yang berjudul Komunikysi dan Bahuasa
Dalowah Melalui Media Mavsa Baik Cetak Maupun Llektronikg. bagaimana

mengkomunicasikan pesan dakwah dengan bahasa  dakwah dan bagaimana
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berdakwah melalui media massa baik cetak maupun elektronik. Selain itu
Muhammad Ibrahim Nashir mengemukakan dalam bukunya Informasi dan
Pengaruhnya Dalam Penycharan dan Pelestarian Nilui-nilai Istami, menjelaskan
bahwa informasi dakwah sangat penting, serta informasi-informasi yang Islami
yaitu tentang informasi dakwah.

Ardi Lawet Purbalingga dalam menyajikan acara-acara yang sangat
digemari oleh pendengar setianya diseluruh pelosok wilayah, salah satunya acara
tausiyyah Aa Gym yang disiarkan sctiap hari mulai pukul 05.00 sampai 06.00
WIB. Seluruhnya menyajikan materi-materi keagamaan, dengan sistem ceramah
yang dilanjutkan dengan tanya jawab melalui telpon. Pendengar langsung
berintcraksi dengan Aa Gym dan langsung menanyakan persoalan yang ingin
ditanyakan serta langsung mendapat jawaban.

Kegiatan dakwah disini dapat diartikan sebagai suatu kegiatan
penycbaran  ajaran-ajaran Islan. kepada umatnya untuk memecahkan atay
memberikan keterangan yang lebih detail dalam sebuah persoalan yang akan

memberikan ketenangan bagi kehidupan bermasyarakat.

bl Tl 10 Dl Nt b 0 53T B 2T

(D el 131533 5l Tty

Artinya: "Demi masa, sesungguhnya manusia itu dalam kerugian, kecuali orang-
orang yrmg  berimun  dan beramal  salih dan berwasiyg (nasihat-
menasihati)  dengun  kebenaran  dun berwasiug dengan  kesabaran”
(Mahmud Yunus, 1990: 540)
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Dalam surat ini dijelaskan bahwa perintah  dakwah adalah logika.
kebenaran dan keberanian menghadapi tantangan maupun rintangan, kesabaran.
karcna berdakwah itu berada diatas jalan yang lurus,

Respon atau umpan balik dapat diartikan sebagai respon, peneguhan dan
servomekanisme internal. Adapun respon adalzh pesan yang dikirim kembali
tentang reaksi penerima atau sering disebut our put sistem yang dibalikan atzu
Jeed back (Jalaluddin Rakhmat, 2004: 191). Sikap bentuk dari respon
diungkapkan olch Acp Kusnawan terdiri dari tiga yakni aspek kognitif atau cara
berfikir, aspek afektif atau sisi cmosi, dan aspek pstkomotorik atau sisi gerak
informasi (Aep Kusnawan. 2004: 5-7).

Pada hakikatnya dakwah Islam merupakan aktualisasi imani yang didata
dalam satu sistem kegiatan manusia beriman, dalam bidang kemasyarakatan yang
dilaksanakan secara teratur, untuk mempengaruhi cara merasa, berfikir, bersikap
dan bertindak manusia, pada dataran kenyataan individual dan sosio-kultural,
dalam mengusahakan terwujudnya ajaran Islam dalam semua segi kehidupan
manusia dengan cara tertentu (Didin Hafidhuddin, 1998: 67-68).

Kajian semacam ini terhadap siaran radio juga pernah dibahas oleh Nur
Baeti Fitriani S.Sost yang berjudul Minat Remaja Bumijawa Terhadap Siaran
Agama Islam Melalui Radio Di Tegal (Skripsi Jurusan dakwah tahun 2006),
namun yang mcembedakan antara judul skripsi di atas dengan judul skripsi yang
penulis bahas yakni skripsi ini Iebih difokuskan kepada satu tokoh dan melalvi

satu media radio, yakni radio Ardi Lawer. Sedangkan skripsi saudara Nur Baeti
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Fitriani S.Sosl respondennya adalah remaja dan juga tidak terfokus pada saty

stasiun radio saja, mclainkan radio yang ada di kabupaten Tegal.

F. Metode Penelitian -

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (Field
Research) yaitu penyusun mendatangi langsung ke lapangan atau masyarakat
yang menjﬁdi objek penclitian. yakni respon masyarakat terhadap acara
tausiyyah Aa Gym di Kecamatan Purbalingga melalui media radic Ardi
Lawet Purbalingga.

Metode penclittan yang digunakari dalam penelitian ini adalah metode
penelitian survai, yaitu suatu penelitian yang mengambil sampel dari satu
populasi dan menggunakan kucsioner scbagai alat pengumpulan data yang
pokok (Singarimbun, 1984:3).

a) Populasi

Populasi adalah kescluruhan  subyck  penclitian. Sutrisno  Hadi
mengatakan, “populasi adalah semua individu, untuk siapa kenyataan-
kenyataan hendak digeneralisasikan (Hadi, 2000: 70), individu tersebut
merupakan unit analisis yang ciri-cirinva akan d.duga. Adapun ciri-ciri
populasi dalam penclhittan ini adalah masyarakal, dimana Kriteria
masvaraizat dalam ponelitian inl adzlah hesyoraket yang berusia diatas
usia rcmaja, yakni usia 22 tahun sampai dengan usia 45 tahun,

b) Sampel
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3.

Sampel digunakan dengan menggunakan metode acak sederhana
(Random Sampling), yaitu dengan mengundi semua unsur dalam pupulasi
schingga masing-masing unsur memperoich kescmpatan sama untuk
terpilih sebagai sampel. Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel
berdasarkan pendapat Suharsimi Arikinto dimana jika populasi kurang
dari 100, lebih baik diambil semua, namun jika populasi lebih dari 100
maka ditentukan antara 10- 15% atau 20-25% (Arikunto, 1997: 120).

Dalam hal ini pencliti mengambil sampel sebesar 15% dengan
pertimbangan waktu, tenaga dan kemampuan dana dari peneliti. Adapun
jumlah sampel dari populasi adalah 2164 responden X 15%=324
responden, dengan rincian masyarakat kclurahan Bojong sebanyak 1383
responden X '5%=207 responden dan masyarakat Kedungmenjangan

sebanyak 781 responden X 15%=117 responden.

Objek Penclitian

Objek penelitian yang dimaksudkan oleh penulis adalah masyarakat

Kecamatan Purbalingga Kota. namun untuk mempermudah penelitian ini
penulis fokuskan pada dua Kclurahan yakni Bojong dan Kedungmenjangan
yang intens mendengarkan tausiyyah Aa Gym melalui radio Ardi Lawet

Purbalingga.

I'cknik pengumpulan data

Kuesioner (angket)
Metode kuesioner (angket) adalah merupakan suaty dafiar vang berisikan
J - b [4

suatu rangkaian mengenai suatu hal atau sugpy pidang yung harus dijawab
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dan dikerjakan olech orung yang ingin ditelitt atau responden
(Kocntjaraningrat, 19935: 173).

Metode kuesioner int merupakan metode untuk mengumpulkan data
pokok yang berkenaan dengan tujuan penelition ini, yakni data mengenai
respon masyarakat Kecamatan Purbalingga kota terhadap acara fausiyyah
Aa Gym di Radio Ardi Lawet Purbalingga dengan menggunakan metode
kuesioner. yakni dengun menggunakan angket sebagai alat pengumpul
data. Adapun angket terdiri dari pertanyaan yang berisi tentang identitas
responden, meliputi Nama, Jenis Kelamin, Alamat, Pekerjaan, Pendidikan
Terakhir, Organisasi Keagamaan, serta pertanysan yang bersifat terbuka
tertutup. Mengenai alternatit jawaban telah tersedia dalam bentuk pilihan
ganda dan kemudian disusul dengan pertanyaan terbuka, tujuannya adalah
untuk mempermudah dalam mengkiasifikasikan data yang masuk serta
mempermudah menganalisis data sccara kuaentitatif (Singarimbun dan
Efendi, 1989: 178).

Wawancara (inferview)

Yakni merupakan cara pengumpulan data dengan tanya jawab sepihak
yang dikerjakan dengan sistematis  dan  berlandaskan  pada tujuan
penelitian (Hadi. 2000: 193). Adapun wawancara yang dilakukan dalam
penclitian ini menggunakan metode wawancara hebas terpimpin yaitu
pengintervicw membawa pertanyaan-pertanyaan untuk disajikan, t2tapi
bagaimana pertanyaan it disajikan dan irama interview sama sekali

discrahkan kepada interviewer (Hadi, 2000: 207,



Sasaran wawancara adalah masyarakal yang secara intens mendengarkan
acara tausiyyah ini dan dianggap bisa mewakili dalam penggalian data
yang mendukung untuk menggambarkan respon masyarakat terhadap
acara tausiyyah Aa Gym.
¢. Obscrvasi
Metode observasi adalah suatu acara untuk mengadakan penelitian
melalui pengamatan sccara langsung (Suharsimi Arikunto, 1998:146).
Maksudnya peneliti mengamati dan melihat  secara global respon
masyarakat Purbalingga Kota terhadap acara tausiyyah Aa Gym di Radio
Ardi Lawct Purbalingga.
Jd. Dokumentasi
Yaitu metode pengumpulan data dengan cara mencari data tentang hal-hal
yang bcrupa catatan, transkip, buku, agenda dan scbagainya (Suharsimi
Arikunto, 1998:236). Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh
data-data yang erat hubungannya dengan objek penelitian.
4. Analisis data
Analisa data merupakan proses pengaturan dalam menyusun urutan
data dan tentunya dilakukan serclah data terkumpul dengan terlebih dahuly
melakukan klasifikasi terhadap dats yang diperoleh. Menuryg Patton, analisis
deta adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam
suatu pola, katcgori dan suatu uraian dasar. Ja membedakannya dengan
penafsiran, yaitu meraberian et yang  signifisan lerthadap  nalisis,

menjelaskan pola wroics. dar mieneps Bub vy Vientowr. dimensi-dimensi
. .. L (. o
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uraian  (Moleong. 1997: 103).  Adapun  dalam menganalisa  adalah
menggunakan tcknik data kuantitatif, yakni dengan menggunakan tabel
frekuensi dengan menggunakan rumus:
P=_E X1060%

N
Keterangan:
P= Angka prosentase

F= Frekuensi
N= Number Of Cases (Sudijono. 2000: 40).

G. Sistematika Penulisan

Agar ist yang termuat dalam tulisan ini mudah dipahami, maka penulis
menggunakan sistematika sebagai berikut:

Bab I, adalah mencakup. pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, pencgasan istilah, tujuan dan manfaat penclitian, metode
penelitian, telaah pustaka dan sistematika penulisan.

Bab 1l, media dan dakwah Islam, terdiri dari pengertian media, pengertian
dakwah, unsur-unsur dak-wah, jenis media dakwah, tujuan dakwah, fungsi media,
manfaat media.

Bab Il yaitu gambaran umum yang terdiri dari Scjarah Ardi Lawet
Purbalingga, Letak Geografis Kecamatan Purbalingga, Letak Geografis,
Kewrghan Kedungmenjangan dan Bojong, Struktur Organisasi

Bab 1V, yaitu Penyajian Data dan Analisis Data

Bab V, Penutup, yakni Kesimpulan, Saran-saran dan Penutup.



BADB 1

MEDIA, DAKWAH ISLAM DAN RESPON

A. Pengertian Media dan Pengertian Dakwah

1.

Pengertian media

Kata media berasal dari bahasa Latin yaitu "Median” yang artinya
perantara dan merupakan bentuk jamak dart kata medivm yang sccara hartiah
berarti perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara
atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan (Azhar Arsyad,
2004: 3).

Definisi lain  Association  For  Education And Communication
Technologi (AECT) menyebutkan bahwa media adalah segala bentuk yang
dipergunakan untuk suatu proscs penyaluran informasi. Sedangkan Education
Association  (NEA)  mendefinisikan  scbagai  benda  yang  dapat
dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan besgrta instrumen
yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belajar mengajar, dapat
mempengaruhi  cfektifitas  program instructional - (Basyir ddin - Usman,
2002:11).

Banyak batasan yang diberikan orang tentang modia. Asosiasi
teknologi dan komunikasi di Amerika misalnya, membatasi media sebagai
bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan atau
informasi. Gagne (1970) bahwa media adalah berbagai jenis komponen yang

dapat merangsang pikiran manusia. Sementara iy Briggs (1970) berpendapat
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bahwa media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta
merangsang  pikiran manusia. Dalam Kamus Besar Bahasa Indoncsia
(Departemen Pendidikan Nasional: 2001) disebutkan bahwa media adalah
alat (sarana) komunikasi seperti. koran, majalah. radio, tewevisi, fi'm, poster
dan spanduk. Jadi scbagai gambaran bahwa media merupakan  alat
komunikasi massa yang memihiki cfektifitas tinggi dalam peran memberikan
nengetahuan serta informasi kepada masyarakad.
Pengertian aakwah

Dakwah pada dasamya merupakan seruan untuk berbuat baik, dalum
inasyarakat Indonesia dakwah bisa dijadikan sebagai media yang sangat
stratcgis bagi pcmbangunan kebudayaan masyarakat yang pluralistik. Adapun
pengertian dakwah itu sendirt sebagai berikut:

Dakwah dari segi Jughawi yakni dari kata e (fill mad=i) dan s
(fiil mudhari) scrta yang mempunyai arti memanggil, mengajak, mcenycru.
mendorong, dan memohon (Narson Munawir, 1994). Makna dakwah yang
lain secara bahasa yakni An-Nidu atau memanggil. ud-du'u ila sya'i atay
menycru dan mendorong pada scsuatu, Ad-Dakwah ila gadhiyah atay
.nenegaskan hal yang hak dan yang batil, usaha berupa perkataan atan
perbuatan untuk menarik kepada suatu aliran terientu, memohon dan meminta
atau sering discbut dengan do'a (Jum'ah Amin Abduyl Aziz, 2000:24-25).

Sedangkan sccara istilah merupakan syagy proses penyampaian
{tuhligh)y pesan-pesan tevtentn yang berupa ajakan atay seryan dengan tujian

agar orang lain memcenuhi ajakan terschyt ar :
agar orang lain lasan tersebut atau memaham; dan mengamatkan
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suatu keyakinan tertentu (Siti Muriah, 2000:2). Ada yang mengartikan
dakwah sccara istilah dapat diartikan dari dua sudut pandang, yakni dakwah
yang sifatnya pembinaan serta pengembangan, Adapun arti dari pembinaan
yaitu suatu kegiatan untuk mempertahankan dar. menyempurnakan suatu hal
yang dulunya tclah ada. sedangkan arti pengembangan ;vaitu suatu kegiatan
yang mengarah pada pembaharuan ataw mengadakan suatu yang belum ada
{(Enung Asmaya,2004:28-29). Pada dataran prakieknya, dakwah harus
mclibatkan tiga unsur yaitu unsur penyampaian pesan. unsur informasi yang
disampaikan dan unsur pencrima pesan. Selain it dakwah mempunyat arti
lebih luas dari pengertian tersebut, karena makna dakwah sebagai aktivitas
menyampaikan ajaran Islam, amar ma'ruf nahi munkar, serta memberi kabar
gembira dan peringatan bagi sclurth umat manusia (M.Munir, [aihi,
2006:17).
Adapun dasar hukum dakwah terdapat dalam surat Fushilat ayat 33

- _,;".d’ ‘7,:’; .- P I 5‘;,: s e Ea L
Jl:“'!"""““()‘f Ug‘",l Jb—’ L’J,""o J',“';.’ bl J! l‘;-’o-n-f Y-”:'J"‘*"‘C.r‘j
Artinya: Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang

menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkatq:

"Sesungguhnya Aku termasuk orang-orang yang menyerah diri? "
(OS. Fuhilat, 33} l

B. Unsur-Unsur Dakwah dan Jenis Media Dakwah
1. Unsur-unsur dakwah
Unsur-unsur dakwah adalah segala aspek yang berhubungan dengan
proscs pelaksanaan dakwah dan sckaligus menyangkut keberlangsungan

dakwah. Adapun unsur-unsur dakwah sebagai berikys:
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Da'i

Da'i adalah orang yang mclakukan dakwah baik melalui lisan, tulisan,
maupun perbuatan yang dilakukan secara individu, kolektif (kelompok),
atau organisasi. Secara winum da'i biasa disebut dengan mubaligh (orang
vang menycbarkan ajaran  Islam). Mcenurut  Nasruddin  Lathicf
sebagaimana dikutip M. Munir mendefinisikan da'i adalah muslim dan
muslimat yang menjadikan dakwah sebagai suatu amaliah pokok bagi
tugas ulama. Adapun ahli dakwah adalah wa'ad mubalich mustama'in
(uru penerang) yang menycru, mengajak, mem“eri pengajaran dan
pelajaran agama Islam (M.Munir, Haihi, 2006: 22),
Penerima dakwah

Penerima dakwah yakni manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau
manusia scbagai objck dakwah yang dilakukan olch da'i scrta biasa
disebut dengan audien alau mad'n. Adapun penerima dakwah bersifat
heterogen, baik dilihat dari segi ideologi, pendidikan ekonomi, status

sosial, keschatan dan scbagainya (Sitt Muriah, 2000). Dalam surat al-

Baqarah ayat 20 discbutkan

plole (ﬁ'—ﬂ'dﬁl‘ﬁﬂ-’)ﬁ-‘-‘ﬂu&u LA...HU,. i )

\I

- o (2 "
-,

Artinya: Atau seperlt ('" ang-orang yang u’rtmfpa) higjun !ehar dari langis
disertai gelap  gulita,  guruh dan kilat: merekg me nyu f? l
telinganya dengan anak jarinya. Karena (mendengar syq ")’”" "
schab takut akun mati. Dan Allgh meliputi orane. ra} petir,
kafiy. g-orang yang




Secara umum. al-Qur'an menjelaskan ada tiga tipe penerima dakwah
yakni mukmin, kafir dan munafik. Kecadaan orang-orang munafik ity
ketika mendengar ayat-ayat yang mengandung peringatan, adalan seperti
orang yang ditimpa hujan lebat dan petir. Mereka menyumbat telinganya,
karcna tidak sanggup mendengar peringatan-peringatan al-Qur'an itu,
maksudnya pengetahuan dan kckuasaan Allah meliputi orang-orang kafir.

Menurut Muhammad Abduh sebagaimana dikutip M. Munir membagi
pencrima dakwah menjadi tiga golongan, (M. Munir, laihi, 2006: 22).

Yaitu :

1) Golongan cerdik cendekiawan yang cinta kebenaran, dapat
berfikir secara kritis, dan dapat menangkap persoalan.

2) Golongan awam, yaitu orang kcbanyakan yang belum dapat
berfikir secara kritis dan mendalam, serta belum dapat menangkap
pengertian-pengertian yang tinggt.

3} Golongan yang berbeda dengan kedua golongan tersebut, mereka
senang membahas sesuatu tetapi hanya dalam batas tertenty saja,
dan tidak inampu membahasnya secara mendalam.

¢. Materi dakwah.

Materi dakwah yakni ajaran agama Islam yang bersumber dari a)-
Qur'an dan as-Sunnah sebagai sumber utama agama Islam, Adapun is;

dari materi dakwah meliputi aqidah, syari'ah dan akhlak dengan berbagai

macam ilmu yang dipcrolch dari-Nya (Wardi Bachtiar, 1997:33-34)
Namun M. Munir menambahkan dalam bukunya, meteri dakwah
diklasifikasikan menjadi empat, yaitu masalah aqidah, masalah syari'ah

masalah muamalah, dan masalah akhlak.
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d. Media dakwab

Media dakwah yaitu alat untuk menyampaikan materi dakwah atau

ajaran Islam kepada penerima dakwah (Muhammad Ali Aziz, 2004: 120).

Hamzah Ya'gqub membagi media dakwah atau wasilah menjadi lima

macam, yaitu: lisan, tulisan, lukisan, audiovisual, dan akhlak. Adapun

pengertian seeara rinci schagai berikut:

1)

3)

4)

5)

Lisan adalah media dakwah yang paling sederhana yang
menggunakan lidah din suara, dakwah dengan medi2 ini dapat
berbentuk pidato. ceramah, kuliah, bimbingan, penyuluhan, dan
schagainya.

Tulisan adalah media dakwah melalui tulisan, buku, majalah. surat
kabar, surai-menyurat (korespondensi), spanduk, dan sebagainya.
Lukisan adalah media dakwah melalui gambar, karikatur, dan
sebagainya.

Audiovisual adalah media dakwah yang dapat mcrangsang indra
pendengaran, penglihatan atau kedua-duanya, seperti televisi, film
slide, OHP, internet, dan sebagainya.

Akhlak, yaitu media dakwah melalui perbuaten-perbuatan nyata
yang mencerminkan ajaran Islam yang secara langsung dapat
dilihat dan didengarkan oleh mad'u (M.Munir, llaihi, 2006: 32)

Dari lima macam pembagian diatas, dari segl pesan penyampaian

dakwah dibagi menjadi tiga golongan, yaitu:

a) Bentuk wucapan, dalam kategori bentuk int adalah alat yang

b)

mengeluarkan bunyi. karcaa bunyi  hanya bisa  ditangkap

menggunakan telinga atau the audial media yang biasanya digunakan

dalam kegiatan schari-hari, seperti radio, telepon dan jenis lainnya

Bentuk tulisan, kategorinya adalah barang-barang tercetak, gambar-

gambar tercetak, lukisan. buku, surat kabar, majalah, hrosur pamplet

dan scbagainya.



¢) Bentuk gambar, yakni penggabungan dari bentuk fisan dan tulisan,
dan yang termasuk kategori ini adalah film, televisi, video, dan
sebagainya (Muhammad Ali Aziz, 2004: 121).
e. Metode Dakwa-lh
Masalah yang didakwahkan dalam agama Islam adalah masalah yang
teramat agung dan mulia. Metode dakwah merupakan cara atau
serangkaian kegiatan yang dapat dipergunakan oleh seorang da'i untuk
menyampaikan materi dakwah. Peranan metode sangat penting dalam
melakukan dakwah, karena keberhasilan dakwah terletak pada metode
yang dilakukan oleh da'i. Dalam merujuk sebuah metode dakwah al-

Qur'an menerangkan dalam surat al-Nahl ayat 125

C,of Za »3 ’z‘fz’ ’,‘-/ 9’,"’-”"-’ - "9“
O““’" Va Léj‘-f»GJJ-'-"'J | f'ja'?)“l‘) :‘-‘i,‘l'\-)b"l{) &J-..-‘“ UE tJ‘
Artinya: Serulah (manusia) kepada jatan Tuhan-Mu dengan hikmah dan

pelajaran yang baik dan bantahlah mercka dengan cara yang
baik... .'

Ada beberapa kerangka dasar tentang metode dakwah yang terdapat
dalam surat di atas, antara lain sebagai berikut:
a) Bial Hikmah
Artinya sering kali diterjemahkan bijaksana, vyaitu suaty
pendekatan sedemikian rupa sehingga obyek dukwah tidak merasa
terpaksa atau tertekan dalam menjalankan sebuah ajaran agama Islam.
by Mauidzah al Hasanah
Maksud dari Mawuidzah ol Hosanah adalah memberikan

nasihat kepada orang lain dengan cara yang baik yang berupa
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dengan cara kasih sayang sehingga ajaran yang disampaikan dapat

menyentuh hati pencrima dakwah.
¢) Mujadaluh

Maksudnyu adalah melakukan diskusi dengan cara yang paling baik

dari cara diskusi yang ada, atau bertukar pikiran dan r;nembamah

dengan cara yang scbhaik-baiknya dengan tidak memberikan tekanan

kepada penerima dakwah ( Siti Muriah, 2000:48).

Efek dakwah (Atsar)

Atsar berasal dart bahasa arab yang berarti bekasan, sisa atau tanda
(Muhammad Ali Aziz. 2004: 138). Aisar sering disebut juga dengan Jeed
back (umpan balik) dari proscs dakwah ini sering kali dilupakan atau
tidak banyak menjadikan perhatian para da'i. Kebanyakan mereka
menganggap bahwa setelah dakwah disampaikan, maka selesailah
dakwahnya.

Tanpa menganalisis Atsar dakwah, maka kemungk.nan kesalahan
strategi yang sangat merugikan pencapaian tujuan dakwah akan terulang
kembali, scbaliknya dengan melakukan menganalisis Arsar dakwah
secara cermat dan tepat. maka kesalahan strategi dakwah akan segera
diketahui untuk diadakan penyempurnaan pada langkah—langkah
selanjutnya atau korcksi, demikian juga stratcgi  dakwah  termasuk
didalam penentuan  unsur-unsur  dakwah yang  diangpap baik dapat

ditingkatkan.




2,

pada aspek pengetahuannya, sikapnya serla perilakunya. Berkenaan
dengan tiga hal tersebut. Jalaludin Rahmat menyatakan:

Efek kognitif terjadi bila ada perubahan pada apa yang diketahui,
dipahami, atau dipersepsikan khalayak. Efek ini berkaitan dengan
tranS{nisi pengetahuan, ketrampilan, kepercayaan atau informasi. Efek
afektif timbul bila ada perubahan pada apa yang dirasakan, disenangi,
atau dibenci khalayak, yang meliputi segala yang berhubungan dengan
emosi, sikap, serta nilai. Efek behavioral merujuk pada perilaku nyata
yang dapat diamati yang meliputi pola-pola tindakan, kegiatan, atau
kebiasaan berperitaku (Muhammad Ali Aziz, 2004: 139-140).

Dengan demikian ketiga aspek diatas sangat penting diketahui,
dimana si penerima dakwah dapat melahukan ajaran-ajaran Islam yang
telah dipesankan dalam dakwah, sehingga dakwah dapat clikatakan
berhasil dengan baik.

Secara keseluruhan unsur-unsur dakwah tersebut diatas menjadi tolak
ukur keberhasilan dakwah, proses dan pelaksanaan dakwah dapat berjalan

dengan hasil memuaskan manakala unsur-unsur dakwah tersebut saling
mendukung dalam sebuah keserasian menjadi sebuah pola dakwah yang
diterapkan dalam kehidupan.
Jenis Media Dakwah
Dalam abad informasi ini kegiatan dakwah hendaknya
memaksimalkan media massa modern seperti radi>, TV, film, pers, internet
dan secbagainya. Media massa yang mutlak harus dipergunakan dalam
pelaksanaan dakwah Islam yang memiliki efektifitas yang tinggi (Mohamad

Ali Aziz, 2004: 150-154), antara lain:
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a. Radio

Radioc merupakan media yang sudah cukup laina dikenal
masyarakat yang memiliki karakteristik berbeda dengun media lain yang
tidak terbatas oleh ruang dan waktu, tidak terhambat oleh kemampuan
baca tulis pendengarnya, dan relatif murah di banding media lain baik
dalam proses produksi sebuah acara atau dalam bentuk nyata radio itu
sendiri. Dakwah lewat media ini, pendengar cukup mendengarkan di
rumah tanpa harus datang ke tempat pelaksanaan.

Pers (surat kabar)

Media ini sangat besar manfaatnya, sebab ini termasuk dari
beberapa media massa pembentuk opiﬁi masyarakat, bisa disebut sebagai
"makanan pokok" masyarakat yang mendambakan informasi dan sclalu
dapat mengikuti perkembangan dunia. Dakwah lewat media ini bisa
berupa berita-berita [slam, penulisan artikel-artikel Islam dan sebagainya.
Film

Kalau pers bersifat visual semata dan radio bersifat audio semata,
maka film dapat dijadikan media dakwah dengan kelebihan sebagai audio
visual. Dalam perkembangan sekarang. pengajaran shalat dan manasik
haji, serta ibadah-ibadah praktis lainnya akan dapat lebih mudah diajarkan
CD dan video. Sisi kekurangan dakwah melalui tﬁcdia ini adalah

memeriukan biaya yang tidak sedikit.
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d. Televisi (TV)

Sebagaimana film, media TV imi juga merupakan media yang
bersifat audio visual, artinya bisa didengar sekaligus dilihat. Televisi
kebanyakan masyarakat Indonesia dijadikan arena hiburan dan sumber
informasi utama, dibeberapa daerah terutama di Indonesia masyarakat
banyak menghabiskan waktunya untuk melihat televisi, maka secara
otomatis jangkauan dakwah akan lebih luas dan kesan keagainaan yang
ditimbulkan akan tebih mendalam.

e. [nternet

Internet berasal dari kepanjangan [nternational Connection
Networking. International berarti glot;al atau seluruh dunia; Connectior:
berarti hubungan komunikasi dan Networking berarti jaringan. Dengan
demikian, internet adalah "suatu sistem jaringan komunikasi (berjuta

komputer) yang terselubung diseluruh dunia”.

C. Tujuan dakwah
Dalam aktifitas dakwah tujuan merupakan nilai tertentu yang
diharapkan dapat tercapai dan diperoleh dan kegiatan dakwah. Tyjuan harys
dipahami dan dimengerti oleh para pelaku dakwah karena tujua's merupakan
salah satu faktor yang penting dan merupakan suatu rargkaian kegiatan atau
proses dakwah, sebab tanpa tujuan yang jelas seluruh aktivitag dakwah akan

sia-sia. Tujuan dimaksudkan untuk pemberi arah atay pedoman bagi k
gl gera

langkah kegiatan dakwah. Tujuan dakwah secara wmym merupak t
akan suatu




aktivitas yang hendak dicapai dalam kegiatan dakwah atau mengajak umat
manusia (mukmin, kafir dan musyrik) kepada jalan yang benar yang diridloi
Allah SWT agar dapat hidup bahagia dan sejahtera dunia akhirat. Sedar.gkan
tujuan dakwah se(;ara khusus adalah perumusan tujuan sebagai perincian dari
tujuan umum dakwah, tujuan ini dimaksudkan agar dalam pelaksanaan
seluruh aktivitas dakwah dapat diketahui ke mana arahnya, ataupun jenis
kegiatan apa yang hendak dikerjakan, kepada siapa berdakwah, dengan cara
apa yang bagaimana dan sebagainya secara terperinci (Asmuni Syukir, 1983:
51-54).

Sementara iti, A. Rasyad Shale_h membagi tujuan dakwah menjadi
tujuan utama dan (vjuan departemental. Tujuan utama adalah nilai atau hasil
akhir yang ingin dicapai atau diperoleh oleh keseluruhan tindakan dakwah.
Sedangkan tujuan departemental adalah merupakan tujuan perantara, artinya
nilai-nilai yang dapat memberikan kebahagiaan dan kesejahteraan yang
diridlai Alltah SWT, masing-masing sesuai dengan segi dan bidangnya (A.
Rasyad Snaleh, 1977: 21-27). Dengan mengetahui tujuan dan arti penting
dakwah yang diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya, maka kegiatan
dakwah akan lebih terarah dan tujuan yang hendak dicapai dapat secara

teratur dan tertib.
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i D. Fungsi Media Dan Manfaat Media

1.

Fungs:1 Media

Mengenai fungsi media massa banyak dikemukakan oleh pakar

komunikas, perkefnbangan teknologi yang begitu maju mempermudah

lancarnya komunikasi raasyarakat. Menurut Mac. Bride sebagai editor bahwa

fungsi media massa adalah sebagai berikut :

a.

Informasi, bahwa informasi yang disampaikan melalui media massa harus
menyesuaikan keadaan masyarakat pada umumnya agar mudah diterima.
Sosialisasi, sebagar penyediaan sumber ilmu pengetahuan bagi
masyacakat schingga menimbulkan peranan secara aktif dan sadar bagi
diri masyarakat.

Motivasi, menjelaskan tujuan setiap masyarakat jangka panjang dan
jangka pendek.

Perdebatan dan diskusi, menyediakan dan saling menukar fakia untuk
memungkinkan persetujuan atau menyelesaikan masalah publik.
Pendidikan, penggalian ilmu sehingga mendorong perkembangan
intelektual pembentukan watak dan pendidikan ketrampilan serta
kemahiran yang diperlikan pada sumber bidang kehidupan.

Memajukan kebudayaan, penyebarluasan  hasil kebudayaan dan sent
dengan maksud melestarikan warisan masa lalu,

Hiburan, segala hiburan yang telah disediakan lewat media massa semua

itu adalah untuk kesenangan rekreasi baik kelompok maupun individu




h. Integrasi, pesan vang disampaikan melalui media massa yang diperlukan
oleh khalayuk agar mereka dapat saling mengenal mengertt dan
menghargai kondisi dan pandangan orang lain. (Effendi, 2000: 27-28)

2. Manfaat media massa

Secara otomatis manfaat dari media massa tidak selisih yang jauh dari
fungsi media massa itu sendiri. Secara umum bahwa manfaat media massa
digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator ke komunikator
untuk menyampaikan pesan tersebut secara efisien, efektif, serta serempak
<epada khalayak.

Pesan yang disampaikan bersifat umum sare.a memang ditujukan
kepada masyarakat umum dan informasi yang disampaikannya
memasyarakat, schingga pesan terscbut dapat ditujukan langsung untuk orang
banyak bukan perorangan atau kelompok. Namun secara umum manfaat dari

media massa dapat dikelompokkan :

a) Untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh masyarakat kepada

media massa.
b) Sebagai perantara untuk mengungkap suatu kasus kejahatan.
¢) Sebagai ajang politik, yang dapat digunakan untuk berkampanye

(Tankard, 2001: 353




E. Respon

1.

Pengertian respon

Respon dari penerima pesan dinamakan umpan balik (feed back), jadi
respon bisa dikatai(an sebagai umpan balik terhadap pesan yang disampaikan
oleh pemberi pesan (H.A.W. Wigjaja, 2004: 4). Sikap sebagai bentuk dari
respon menurut John Harvey dan William P. Smith adalah kesiapan merespon
secara konsisten dalam bentuk positif atau negatif terhadap obyek atau situasi
(Abu Ahmadi, 1999: 164). Sedangkan Lois Thurstone (1982) Renislikeut
(1932) Carles Oq Good sebagaimana dikutip oleh Syacfudin Azwar (1998: 4-
5) respon atau tanggapan adalah suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan,
sikap seseorang terhadap suatu obyek yaitu perasaan mendukung atau
memihak (Favorable) dan perasaan tidak mendukung atau memihak
(Unfavorable) pada obyek tersebut. Ahli pstkologi W.J Thomas memberi
batasan tentang respon sebagai suatu kesadaran individu yang menentukan
perbuatan—pc;rbuatan yang nyata maupun yang mungkin terjadi di dalam
kegiatan-kegiatan sosial ( Abu Ahmadi, 1999: 162).

Menurut Johann Frederich Herbart (1776- 1841) menyatakan, respon
atav tanggapan adalah metupakan unsur dasar dari jiwa manusia. Respon
dipandang kekuatan psikologis yang dapat menolong atay menmimbulkan
keseimbangan, atau merintangi atau merusak kcseimbangan. Respon
diperoleh melalut penginderaan dan pengamatan (Wasty Soemanto, 1990:

24). Respon timbul karena adanya stimulus, terbentuknya respon banyak

dipengaruhi oleh perangsang atau lingkungan sogial kebudayaan, misalnya




pengaruh heluarga. norma. golongan, agama. dan adat istiadat (Abu Ahmadi,

1999: 17(). Terbentuknya respon karena adanya interaksi sosial yang dialami

oleh individu yang kemudian terjadi hubungan interaksi satu sama lain atau

terjadi hubungan t{mbal balik yang mempengaruhi individu masing-masing.
Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan respon adalah

pengalaman, kebudayaan, orang lain yang dianggap penting, media massa,

institusi atau lembaga pendidikan dan lembaga agama, serta faktor emosi dari

individu ( Syaefudin Azwar. 1998: 30).

Ciri-cirt respon

Respon atau tanggapan menentt_lkan Jenis atau tabial tingkah laku
dalam hubungan dengan perangsang yang relevan orang-orang atau kejadian-
kejadian. Dapat dikatakan bahwa respon merupakan faktor internal, ada lima
ciri-ciri respon sebagaimana dikemukakan oleh Abu Ahmadi dalam bukunya
yang berjudul Psikologi Sosial, antara lain:

a. Learnability atau respon itu dipelajari, respon merupakan hasil belajar, ini
perlu dibedakan dari motif-motif psikologis lainnya. Misalnya lapar. hans
adalah motif psikologis yang tidak dipelajari, sedangkan pil;han pada
seseorane, benda merupakan respon.

b. Stubility atau memiliki kestabilan, respon berawal dari dipelajari,
kemudian menjadi kuat, tetap dan stabil setelah melalyj pengalaman,
Misalnya perasaan like dan dislike terhadap warna fertenty yang sifatnya
berulang-ulang atau memiliki frekuensi yang tingy;.

c. Personal society significance, respon atau tanggapan




d.
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Berisi cognisi dan afeksi

Approach avoidane dictionality

3. Bentuk respon

Bentuk-bentuk umpan balik sebagaimana yang diungkapkan oleh

H.A.W. Widjaja (2000: 54-55) adalah

a)

b)

c)

d).

e)

Fhsternal feed hack, yakni Umpan balik yang diterima langsung oleh
komunikator dari komunikom.

Internal feed buck, yakni Umpan balik yang diterima dari komunikator
bukan dari komunikom, akan tetapi data dart pesan itu sendiri atau dari
komunikator itu sendiri.

Direct feed back atau immediate Jeed .baclc, yakni Umpan balik langsung
dari suatu komunikasi; komunikan menggerakkan salah satu angpota
badannya.

Indirect feed back atau delaiged feed back, yakni dalam bentuk surat
kepada redaksi, penyiar radio, atau penyiar televisi.

Inferential feed back, yakni umpan balik yang diterrma oleh komunikasi
massa yang disampaikan sendiri oleh komunikator meskipun secara tidak
langsung, akan tetapi cukup relevan dengan pesan yang disampaikan.
Zero feed back, hal ini berarti komunikasi yang disampaikan oleh

komunikator kepada komunikan dan komunikan menyampaikan umpan

. balik yang tidak dipahami oleh komunikator.




g) Neuteral feed back, yakni umpan balik yang netral berarti bahwa
informasi yang diterima kembali oleh komunikator tidak relevan dengan
pesan yang disampaikan semula.

h) Positive feed‘back. yakni komunikasi yang disampaikan komunika‘or

kepada komunikan mendapat tanggapan positif, misalnya dengan adanya
i pencrimaan pesan yang disampaikan.
i) Negative feed back, yakni komunikasi yang disampaikan komunikator
mendapat tantarigan dari komunikan.
4. Unsur-unsur respon (Umpan balik)
a. Komunikator yaitu orang yang menyampaikan pesan dalam istilah
dakwah lebih dikenal dengan da’i, semakin orang mengenal komunikator
(da’i) maka perhatiannya akan semakin besar.

b. Komunikasi yaitu proses penyampaian pesan dalam hal ini adalah bahasa
yang digunakan. materi yang disampaikan, media yang digunakan dan
metode penyampaiannya.

Audience yaitu orang yang diberi pesan, dalam istilah dakwah audience

lebih dikenal dengan mad’u atau khalayak.




BAB I

GAMBARAN UMUM

A. Sejarah Ardi Lawet i’u:’balingga

Radio Ardi Lawet merupakan salah satu radio yang berada di bawah
naungan Pemerintahan Daecrah Kabupaten Purbalingga dan mendapat pantauan
langsung oleh Bupati Purbalingga Drs. H. Triyono Budi Sasongko, M.Si. Radio
ini sebelumnya pada tahun 2002 bernama Radio Sall FM yang merupakan satu
perusahaan dengan Radio 99. Karena masa kontrak dari radio ini habis maka
pada tahun 2004 radio ini berubah namanya menjadi Radio Ardi Lawet Radio
Event dan mendapat pantauan terus dari Bupati Purbalingga. Meskipun Radio ini
dipantau langsung oleh Bupati tetapi dalam penanganan keuangan radio tidak
mendapat bantuan dari Pemerintah Daerah namun radio ini bersifat otonomi.

Kata Event ini diambil dari suatu inisiatif crew dari Ardi Lawet yang ingin
menciptakan suatu radio yang lain dari pada yang lain. Seiring perjalanannya
radio ini memang sudah menjadi radio yang berbeda dari radio yang lain. Dan
sudah 3 tahun perjalanannya Radio Ardi Lawet FM serig menggelar suatu event
(kegiatan) yang sifatnya umum untuk semua lapisan masyarakat, dan sampai
akhir Maret 2007 im Radio Ardi Lawet FM sudah melaksanakan Event yaitu
sebanyak 25 kali dan sudah 6 sepeda motor yang dilepas ke masyarakat umum 5

sepeda motor di lepas pada saat acara jalan schat sedangkan yang 1 sepeda motor

di lepas pada saat Ardi Lawet Idol.
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Setiap acara yang digelar selalu mendapat respon yang cukup meriah oleh
lapisan masyarakat purbalingga. Radio Ardi Lawet merupakan radio Event, jadi
untuk bersaing dan meningkatkan brand image, maka Radio Ardi Lawet
mempunyai suatu visih dan misi yang merupakan penjabaran cita-cita bersama
antara pengelola dan juga karyawan yang di harapkan selaras sehingga apa yang
jadi tujuannya bisa tercapai dengan baik. Adapun visinya adalah menjadi trend
cemer radio event di Purbalingga di Karsidenan Banyumas. Sedang misinya
adalah menyelenggarakan event secara berkala, memelihara hubungan baik
dengan Kluin/ costumer/ konsumsi, memberikan pelayanan terbaik kepada
pendengar. Area jangkauan Radio Ardi Lawet FM meliputi 5 kota diantaranya;
Purbalingga, Purwokerto, Banyumnas, Banjamegara, Cilacap.

Suatu prestasi yang periu di banggakan bahwa Radio Ardi Lawet FM

memililka kenaikan pendapatan yang Eksponensial karena tiap tahunnya selalu
memiliki peningkatan yang signifikan, ini kemauan atas kerjasama dari semua
Kru Radio Ardi Lawet FM, keberhasilan itu terbukti dengan berhasilnya Radio
Ardi Lawet FM menggaet Sponsorskip Tklan melalui dua Bank yang sudah
map.n di Kabupaten Purbalingga yaitu Bank PD BPR BKK Purbalingga yang
telah melakukan Marger dengan Bank BKK seluruh Purbalingga serta Bank Arta
Perwira. Kegiatan yang besar yang telah dilaksanakan Radio Ardi Lawet FM
\urang lebih 25 event. Dalam waktu dekat tepatnya tanggal 25 Maret yaitu telah
diadakan Lomba Tek-Tek Se-Karesidenan Banyumas dengan target peserta 50

Group. Dengan targetan setiap bulan merencanakan 1 cvent acara besar ini

bertanda bahwa Radio Ardi Lawet FM benar-benar Radio eveny.



Radio Ardi Lawet FM yang memiliki slogan "3 Tahun Ardi Lawet FM
Tetap Yang Terbaik" ini semua ditanamkan pada seluruh karyawan dan juga
khususnya para penyiar scbagai manifestasi untuk mewujudkan visi dan misi

Radio Ardi Lawet FM.

. Letak Geografis Kecamatan Purbalingga

Kecamatan merupakan kesatuan masyarakat yang terkumpul dari berbagai
desa yang memiliki kewenangan untuk mengatur dan mengurus kepentingan
masyarakat setempat berdasarkan adat istiadat yang berlaku dalam sistem
pemerintahan nasional. Untuk lebih jelasnya maka penulis mencantumkan
beberapa pendukung dari kecamatan tersebut.

1. Letak Geografis Kecamatan Purbalingga
Purbalingga merupakan scbuah kota kecamatan sckaligus kota
Kabupaten yang terletak di tengah-tengah kota dan merupakan daerah

dataran, Adapun luas wilayah kecamatan Purbalingpa 1.473,324 Ha. dengan

rincian sebagai berixut:

Tabel. 1
Luas Wilayah Kecamatan Purbalingga
[ Desa [ Tanah Sawah | Tanah Kering Jumlah™ ]
Bojong 42,104 103,936 136,040
Toyareja 101,995 73.365 175360
Kedungmenjangan 72,621 33,008 125,629
Jatisaba 115,700 39.861 205’5(, 1
_Pilgbalingga Wetan 20,000 ﬁ‘r@a;j—wws_
Penambongan | __?_2_,_8;9____‘”“1_“ io‘()s—r_h_h—_m’_s'ﬁr
Purbalingga Kidul i 45,580 Siagﬁu_h_‘m
Kadanggampang 19,832 33, 63_-—__“““?;’07
[ Furbalingga Kulon 19,000 mﬁ‘_ﬁm
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Purbalingga Lor 30,320 41,490 71.810
Kembaran Kulon 51,450 50,833 102,283
Wirasana 79.065 53.465 131.530

Jumlah | 730,892 742,442 | 1.473,334

(Sumber: Kantor Kecamatan Purbalingga 2005)

Kecamatan Purbalingga dibantu oleh beberapa perangkat dalam
dataran terrendah yakni RW dan RT yang terdini atas 63 RW dan 211 RT

dengan rincian sebagai berikut:

Tabel. 2
Jumlah RW dan RT Kecamatan Purbalingga
Desa RW RT
Bojong 4 1
Toyareja 3 15
[ Kedungmenjangan 3 T
Jatisaba 3 11
Bancar 6 18
Purbalingga Wetan 7 17
Penambongan 6 19
Purbalingga Kidul 5 20
Kadanggampang 3 17
Purbalingga Kulon 6 il
Purbalingga Lor 3 19
V.embaran Kulon 3 13
Wirasana 6 22
Jumiah 63 211 |

(Sumber: Kantor Kecamatan Purbalingga)

Berkaitan dengan pemerintahan tentunya mempunyai batasan yang
dijadikan sebagai wilayah kerja atau wilayah kekuasaan dalam memberikan

pelayanan terhadap masyarakat. Adapun batas-batas Kecamatan Purbalingga

adalah sebagai berikut:

a. Sebelah Utara : Kecamatan Bojongsari

b. Sebelah Selatan - Kecamatan Kemangkon

¢ Sebelah Timur : Kecainatan Kaligondang, Kec. B )
d. Sebelah Barat : Kecamatan Padamara § e Bukatejs




7. Keadaan Penduduk

a. Kcugamaai
Penduduk  Kecamatan Purbalingga mayoritas memeluk  agama

Islam dan sclet;ihnya non Islam. hal ini dapat dilihat dari tabel di bawah

inl  yang menggambarkan  keberagaman  yang ada di Kcecamaten

Purbalingga secarard erperinet.

Tabel 3
B Penduduk Menurut Administrasi dan Agama

. Wilayah Agama

Administras | Islam | Katolik | Protestan Hindu {Budha| Lain | Jumlah
i

Bojong 4.637 89 55 . - N 3781
Toyareja 2.355 3 - - - - 2338
Kedung 2.606 1t 55 - - - i 2.672
menjangan
Jatisaba 3.093 - 5 - - - 3.098
Bancar 3.999 140 186 - 4 3 4335
purbalingga | 4423 &5 182 : 7 - 4.697
Wetan i
penambong | 3008 | 55 73 - - . 4.036
an |
Purbalingga | 6.844 5] 36 | 16 15 - 7.024
Kidut i
Kadanggam | 2.719 468 207 - 26 - 3.420
pang
Purbrlingga | 2.518 404 448 2 - - 3.372
Kulon
Purbatingga | 6.252 35 24 - 3 . 6.314
Lor
K en-baran 4.120 i30 %6 - i - 4.347
Kufon :
Wirasana 5.545 68 123 1 ; ) 5737

Lﬂgmlah 53.019 | 1.509 1.590 19 54 . 56.191

et ~ :
(Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Purbalingga Tahun 2005)
Dari data diatas dapat  dilthat bahwa  mayvonitas penduduk

Kecamatan purbalingga adalah memeluk agama Isiam yakai 33.019
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orang. Namun penulis memfokuskan pada Kelurahan Bojong serta
Kelurahan Kedungmenjangan yang mempunyai 7.343 penduduk yang
beragama Islam untuk dijadikan sebagai bahan penelitian tentang respon
masyarakat Kécamalan Purbalingga dalam menanggapi Tausiyyah Aa
Gym melalui radio sebagai media perantara dalam mendengarkan acara

tausiyyah. Dalam menggali bahan untuk penelitian, maka penulis

nantinya akan membahas lebily fokus pada dua kelurahan yakni Bojong

dan Kedungmenjangan.

b. Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam peran
masyarakatnya untuk meningkatkan kesciahteraan serta kualitas
pemikiran dalam menghadapi kehidupan serta memecahkan permasalahan

yang sedeng terjadi. Untuk itu penulis tampilkan tabel mengenai

pendidikan masyarakat Kecamatan Purbalingga, sebagai berikut:

Tabel 4
Penduduk Menurut Administrasi Pendidikan

— | Pendidikan tertinggi yang ditamatkan

Wilayah Tidak | Belum | Tdk/Blm SD SMP | SMA | PT/ | Jumlah

Administrasi tamat | Tamat Sekolah Akdm

sD sD .

e A4¢ 429 386 | 1042} 1.049 | 1.126 | 141 | 4.619
| Bojong =~ ———
Tovareia 317 236 249 | 864 ] 371 188 29| 2254
W 115 318 37 760 392 422 34| 2413
pan_____ s 258 384 | 794 | 517 ;

isab —300] 25 38| 26| 2.597
st s [ 162 362 | 1.041 | 936 | 1.006 | 141 3.783
-P—-—————__“ palingan 349 420 320 | L1008 925 979 158 4230
Weian I
e ———— 310 421 | 1.028 ] 831 [ 637
Penambongenl __,_gli__—— ————— S L 837 151 3.702
Putaings | 10| o 18972007 | 1501 | 16631 3891 673k
Kidul — 5
Kandanggampa | 247 158 200 8891 877 | 692 | T34 1 3208
ni__———-——"—__"""_—-_‘-—_-
Purbalinggd 460 43 176 | 828% 689 | 718| 133 | 3.147
| Kulon 1 ——
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Mpurbalingga Lor | _ 180 400 668 | 1812] 1418 1140 368 5992
[ Kenibaran 101 444 462 | 1200 | 724 633 156| 3810
; | Kulon
. | Wirasaba 1.145 89 436 | 1574 | 1.107| 921 218 5.490

(Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Purbalingga Tahun 2005)

Data Penduduk Menurut Administrasi Pendidikan Kecamatan
Purbalingga menunjukan bahwa masyarakat Purbalingga sudah
dijabarkan, namun untuk lekih jelasnya nantinya penulis akan difokuskan

pada Kelturahan Bojong dan Kelurahan Kedungmenjangan yang dijadikan

sebagai tempat penelitian.

C. Letak Geografis Kelurahan Bojong Dan Kelurahan Kedungmenjangan

1. Kelurahan Bojong
1) Letak Geografis Kelurahan Bojong

Kelurzhan Bojong merpakan wilayah paling selatan dari
kecamatan Purbalingga, yang mana kelurahan ini mempunyai Luas

14,604 km2, dengan rincian sebagai berikut:

a) Pemukiman :9,3566 km2
b) Kuburan - 0,0805 km2
c) Pekarangan : 0,0616 kin2
d) Taman D- km?2
e) Perkantoran : 0,002 km2
f) Prasarana Umum Lainnya: 5,1033 km2
Total Luas : 14,604 km?2

Kelurahan Bojong terdiri atas 4 RW dan 17 RT dengan batas-batas

wilayah sebagai berikut:

a) Sebelah Utara - Desa Kedungmenjangan

b) Sebelah Timur : Desa Toyareksa

c) Sebelah Selatan : Desa Toyareja dan Desa Jetis
d) Sebelah Barat : Desa Mewek

(Sumber: Kantor Kelurahan Bojong 2006)



2} Keadaan Penduduk

Kehidupan Keagamaan

Masvarakat kelurahan Bojong mavoritas beragama Islam,
adapun sele-bihn_va adalah beragama non Islam. Ini dapat kita dari data
yang ada di Badan Pusat Statistik Kabupaten Purbalingga.

Tabel 5
Penduduk Menurut Administrasi dan Agama

—

Wilayah Agama
Administrast

e TN U Ar ST :
Istam Katelik | Protestan | Hindu 'Budh:t{ Lain | Jumlah !

|
;
z
|

Bojong | 4637 | 89 53 i NERED

(Sumber : Badan Pusat Statistk Nabupaten Puroalingga Tahun 2005)

Dari masaial sarana dan pra-sarana peribadatan yang ada di
K elurahan Bojong meliputi:
1) Masjid + 3 Buah

2) Suraw/ Langgar  :d Buah
(Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Purbalingga Tahun 2005).

Dari uraian Jdi atas, sarana peribadatan Kelurahan Bojong dirasa
sudah ideal. hal in: terlihat bahwa jumlah pen.eluk agama Islam yang
ada hanya 4.637. Kegiatan peribadatan hagi kalangan masyarakat non
Mustim masih bergabung dengan desa tetangga, hzﬂ ini dikarenakan di
wilayah Kelurahan Bojong tidak terdapat sarana ibadah bapi Non
Muslim. Kerukunan antar umat beragama juga terjalin dengan baik.
ini teslihat ketika ada scbuah perayaan yanyg bersifat Nasional, Datam
kehidupan sehan-har juga mereka saling memiliki kesadaran yang,
tinggi dalam toleransi beragama (Sumber: Wawancara dengan Kaur

Pemerintahan pada tanggal 27 Agustus 2007),




43

b. Pendidikan
Pendidikan merupakan salah satu unsur penting dalam
masyarakat yang berperan penting untuk meningjkatkan kualitas dan
kuantitas icehidupan manusia. Kecenderungan masyarakat yang
berpendapat bahwa semakin tinggi pendidikan suatu masyarakat maka
akan semakin baik kualitas sumber daya manusianya. Dari seg
pendidikan, keadaan masyarakat Kelurahan Bojong tergolong relatif
cukup tinggi jika dibandingkan dengan masyarakat Desa yang lain di
Kecamatan rurbalingga sebagaimana penulis tuangkan dalam tabel
pendidikan di Kecamatan Purbalingga yang bersumber pada BPS
Kabupaten Purbalingga.  Kecenderungan  masyarakat untuk
meneruskan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi temyata cuknp
tinggi, ini terbukti dengan adanya kesadaran akan pentingnya
pendidikan bagi generasi penerus bangsa.
Tabel 6

Pendidikan menurut administrasi dan perguruan tinggi
Pendidikan tertinggi vang ditamatkan

Wilayzh Tidak | Belum | Tdk/Blm | SD | SMP | SMA | PT/ | Jumiah
Administrasi | (amat | Tamat | Sekolah Akdm
Sp sD .
[Bojonz | 46 429 386 | 1042 1049 ] 1126 | 141, 4619

(Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Purbalingga Tahun 2005)
c. Ekonomi dan Sosial Budaya

Masyarakat kelurahan bojong merupakan ma: yarakat yang
cukup mapan dalam masalah perekonomisn, Mayoritas dari
masyarakat kelurahan bojong matapencaharian sehari-hari adalah

petani. petani sendiri, buruh tani, buruh industri, dan buruh bangunan.
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Salah  satu faktor yang menjadikan masyarakat cenderung
mengandalkan sisi pertanian adalah dari sist geografis, dimana
kelurahan bojong merupakan daerah yang subur-untuk melakukan
cocok tanam. Selain itu masyarakat Bojong mayoritas adalah sebagai
abdi Negara yakni ABRI dan PNS, yang mana dalam wilayah ini
memiliki sebuah kawasan markas angkatan darat.

Dalam segi sosial budaya masyarakat Bojong merupakan
masyarakat yang lebih mengedepankan nilai-nilai moral dan spiritual
dalam kehidupan sehari-harinya. Dalam tealitas kemasyarakatan
masyarakat kelurahan Bojong mempunyai kebiasaan yang memiliki
nilai sosial yang tinggi serta masih mempertahankan <ebudayaan dari
peninggalan nenek moyang, sepertt sclamatan, ngupati yang pada
dasarnya masyarakat tidak hanya memiliki nilai sosial semata, namun
juga melestarikan budaya yang telah dilakukan secara turun-temurun,

(Sumber: wawancara dengan Bapak Sudiyono, S.Sos selaku Kasi

Ekonomi dan pembangunan tanggal 27 Agustus 2007).

2. Kelurahan Kedungmenjangan
1) Letak Geografis Kelurahan Kedungmenjangan

Luas Kelurahan Kedungmenjangan 1,25629 km2. Dengan rincian

sebagai berikut:

a. Pemukiman - 0,26579 km2
b. Kuburan - 0,01000 km2
¢. Pekarangan - 0,16303 km?2
d. Taman - km?

: 0,00440 km?2

e. Perkantoran '
f Prasarana Umum Lainnya :0,81307 km?2
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Total Luas 1 1.25629 km2
Kelurahan Kedungmenjangan terdini atas 3 KW dan 12 R1 dengan

batas-batas wilayvah scbagai berikut:

a. Sebelah Utara : Kelurahan Purbalingga Wetan, Kelurahan
Bancar. dan Desa Jatisaba

b. Sebelah timur  : Kelurahan Bojong

¢. Sebelah Selatan  : Desa Jatisaba dan Desa Toyareja

d. Schelah Barar : Kelurahan Penambongan

sumbee: Kantor Kelurahan Keduagmenjangan 2006)

-

N

7) Keadaan penduduk
a) Kehidupan Keagamaan
Masyarakat Kedungmenjangan mayoritas beragama Istam dan
selebihnya beragama Katolik serta Protestan. Ini dapat kita lihat dari

data yang ada Ji Badan Pusat Statistik Kabupaten Purbalingga

Fabel 7
Penduduk Menurut Administrasi dan Apama_

Wilayah , Agama |
Ad.ninistrasi | Istam | Katolik | Protestan | Hindu {Budha | Lain | Jumlah !
Kodungmenj | 2.606 | 11 33 - - - 72672 i

angan ;

|

(Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Purbalingga Tahun 2005)
Untuk mendukung pelaksanaan ibadah tentunya ada surana
peribadatan seria digunakan scbagai tempat untuk melangsungkan
ritval sebagaimana mestinya. Untuk Kcturahan Kedungmenjangan
sendiri memiliki sarana peribadatan meliputi
1y Masjid ‘l

2} Surau /Langgar 8 o
(Sumber : Badan Pusal Statistik Kabupaten Purbatingga Tahun 2005)
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Dari uraian di atas, masyarakat Kedungmenjangan memiliki
satu masjid sebagal pusat peribadatan dengan jumlah penduduk
muslim mencapai 2.606 jiwa dengan luas daerah pemukiman 9,26579
km2. sebage;i pertimbangan tentunya masyarakat Kedungmenjangan
kurang efektif memiliki Masjid hanya satu, namun masyarakat lebih
memilih mushalla sebagai tempat dalam menjalankan ibadah.
Kegiatan yang sifatnya perayaan secara massal lebih terfokus pada
settap m.ushalla dan yang bersifat penunjang seperti pengajian rutin
biasa dilakukan di rumah warga.

Sama halnya Kelurahan Bojong, masyarakat Non Muslim
melaksanakan ibadah di wilayah lain yang memiliki kelengkapan
sarana ibadah, hal ini dikarenakan hanya 66 jiwa yang beragama Non
Muslim dan belum memiliki tempa* untuk ibadah mereka.

Dalam kontek kerukunan antar umat beragama dapat dikatakan
relative cukup baik, meskipun berbeda agama mereka selalu rukun
serta saling menjalin kerjasama, masyarakat Kedungmenjangan
memiliki kesadaran toleransi beragama yang tinggi. Masing-masing
pemeluk agama memiliki kebebasan di dalam menjalankan ibadah
sesuai dengan keyakinannya (Sumber: Hasil Wawancara dengan Kaur

Pemerintahan Pada tanggal 27 Agustus 2007),

Pendidikan

peranan pendidikan dalam menopang  seluruh  aktifitas

kehidupan merupakan salah satu unsur penting, ini merupakan sebuah
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proses pencapaian uniuk meningkatkan tarafl hidup masyarakat. Dari
sisi pendidikan, keadaan masyarakat Kelurahan Kedungmenjangan
tergolong relatif’ cukup tinggi dalam masalah pendidikan, karena
masyaraka{ merasakan pentingnya pendidikan dalam segala
kehidupan ini. Secara umum masyarakat Kedungmenjangan memiliki
kesaduran yang tinggi terhadap pendidikan. ini terbukti dengan mulai
memperhatikan pendidikan tingkat lanjut walaupun belum secara
merata dan hanya dikalangan tertentu yang baru menyekolahkan
anak-anak mercka ke jenjang yang lebih tinggi. Untuk itu penulis
tampilkan keadaan pendidikan di Kelurahan Kedungmenjangan dalaim
bentuk tabel :

Tabel 8

Penduduk Menurut Administrasi dan Pendidikan
Pendidikan tertinggi yang ditamatkan

wilaysh  [“Tigak | Belum | Tdi/Bim [ SD [ SMP | SMA T PT/ T Jumlah
Administrasi | (amat | Tamat | Sekolah Akdm
sD | SD
Kedungmenjan 115 318 372 760 392 422 34 2.413

_g?(%umber “Badan Pusat Statistik Kabupaten Purbalingga Tahun 2005)

¢) Ekonomi dan Sosial Budaya
Kedunumenjangan merupaban daerah yang memiliki wilayah
yang memiliki stuktur tanah perianian yang cukup luas jadi
masyarakat mayoritas adaltah petani  dan selebiﬁnya buruh  serta

pengusaha. Masyarakat Kelurahan Kedungmenjangan mengandalakan

pcrekonomian pada sisi pertanian dan industri, karena wilayah ini

merupakan daerah yang cukup banyak memiliki letak yang strategis

untuk menanamkan infestast yang berupa berbagai indusrti. Selain itu
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masyarakal ini juga menopang kehidupannya sebagai pedagang serta
pengadaan angkutan jasa dan sebagian kecil merupakan pegawai
negeri sipil yang mengabdikan diri kepada masyarakat dan Negara.
Kerukunan antara umat beragama dalam di wilayah ini
termasuk memiliki kesadaran toleransi yang tinggi meskipun
mayoritas  penduduk  beragama  Islam,  namun  dalam  segi
kemasyarakatan mereka tidak  mempermasalahkan perbedaan
keyakinan. Dalam mempertahankan kebudayaan yang ditinggalkan
oleh para pendahulunya, masyarakat masih memegang teguh

penggunaan bahasa daerah dalam kehidupan sehari-hari yakni bahasa

jawa.

D. Strulinr Organisasi

Adapun struktur organisasi pemerintahan Kelurahan Bojong dan
Kelurahan Kedungmenjangan Kecamatan Purbalingga adalah sebagai berikut:

A. Struktur Pemnerintah Kelurahan Kedungmenjangan
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Lurah
Moch Soebagjo
Kelompok Jabatan Sekretaris Lurah
Fungsional Latif Al Chamidi. BA.
Kasi Pemerintahan Kasi Ekonomi dan Kasi Kes Ra
Tran Tib Umum Pembangunan . Sapto Raharjo
Srijono Sudiyono, S.50s

B. Struktur Pemerintah Kelurahan Bojong

Lurah
Muladi

Kelompok Jabatan
Fungsional

Kasi Pemerintahan
Tran Tib Umum Umum
Sudjiono. ~Sudjiono. MS.

Staff Btaffl Staff

Sekretaris Lurah

Dhedy Kurniawan S.STp

~

Scaff Stafr Iiz:d‘f

Ekonomi dan Kasi Kes Ra

Siti Supriningrum. SH.

Kasi . .
Pembangunan iti inj
Sudiyono, S.S0s S.Pd

|

Stafl

Staiff

Staff




C. Struktur Pengelola Radio Ardi Lawet 'M
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DIRECTOR
ADMINISTRAS]I
TEKLIK PROGRAMME MARKIETING
REPORTER f MUSIK DIRECTOR PENJ{IAR

E. Program Siaran Radio Ardi Lawet Purbalingga

Semin | Selasa | Rabu__| Kamis [ Jum’at | Sabtu [ Minggu
05.00-06.00 | Tausiyyah Aa Gym ( Relay MQ RM Bandung)
06.00-07.00 | Mentari: Request of the Day Indonesia
07.00-08.00 | Mentari Horoskop 68
08.00-09.00 | Lintas Deiapan Tanah Persada
09.00-10.00 | Kondang Sponsor
10.00-11.00 | Koncang (Konser Dangdhut) ‘ . ]argfm dangdhut
11.00-13.00 | Menata {Mengenang Nada Top Asing Dunia Sartika
13.00-14.00 | Puri (Campur sati) __
14.00-15.00 | Puri Kempot (Campur sari Didi Kempot)
15.00-17.00 | Request Time lndf: Milenia
17.00-17.30 | Lintas Lima Indie Kreasi
17.30-18.00 | Nosyeed Senja : Anak Negeri
18.00-20.00 | Kenal (Kenangan Nostaligia) . Lnd(; Klasik
20.00- ; nyapa ock Action
2{2)83.3333 ;ﬁ; Men O... Rhoma | O... SPOS Dangdhut | Reggae nech
Legenda | Malam ] frama Malam Pyur

.

Sumber : Kantor Ardi Lawel Purbalingpa




BAB IV
HASIL PENELITIAN
Untuk mengetahui respon masyarakat Kecamatan Purbalingga Kota
terhadap acara tausiyyah Aa Gym, penulis mendapatkan data dari hasil angket

yang penulis berikan kepada masyarakat Kelurahan Bojong d
an

Kedungmenjangan. Untuk memperoleh data tersebut, penulis mengajukan angket
kepada responden berjumlah 324 orang. Adapun untuk pertanyaan angket terdiri
iri

dari empat jawaban. Meskipun masing-masing pertanyaan memiliki jawaban

yang berbeda, namun jawaban tersebut telah penulis sesuaikan dengan

pertanyaan yang diajukan.

Angket yang digunakan sebagai instrumen pengumpulan data terdiri dari

24 item yang berkenaan dengan respon masyarakat Kecamatan Purbalingga Kota

terhadap acara Tausiyyah Aa Gym. Masing-masing item dalam angket

mempunyai empat alternatife jawaban yang diberi bobot skor sebagai berikut:

Jawaban a =4

Gpal
S

Jawaban b=3
Jawaban ¢ =2

Jawaband =1

Untuk mengetahui tingkat respon yang dimiliki masyarakat Kecamat
an

Purbalingga Kota, penulis menetapkan kategori sebagai berikut:

Kategori A = Sangat baik
Kategori B = Baik

Kategori C = Kurang baik

51
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Kategori D = Tidak baik

Penetapan kategori ini berdasarkan pada jumlah skor yang diperoleh dari
masing-masing masyarakat Kecamatan Purbalingga Kota. Skor yang diperoleh
itu kemudian diklasifikasikan sekaligus untuk memberi kriteria tingkat respon
masyarakat Kecamatan Purbalingga Kota terhadap acara Tausiyyah Aa Gym.
Dalam hal ini digunakan rumus interval sebagai berikut:

[= Jarak Pengukuran (R)
Jumlah Interval

Keterangan :

I = Interval

R = Jarak Pengukuran, yaitu angka tertinggi dari angka pengukuran terrendah

( Sutrisno Hadi, 1993: 24).

Diketahui angka dalam (Skor tertinggi adalah 88 dan terrendah adalah

24). Sedangkan jumlah interval respon masyarakat Kecamatan Purbalingga Kota
ada 4, maka :
8824

A

4

=16

Dengan demikian penulis menetapkan kategori sebagai berikut:

Kategori ini dalam pengukuran respon masyarakat Kecamatan

Purbalingga Kota.
_/_/—/—’."-_’_’
RN | —— 2R nierprestasi
A 5772 Sangat Baik
g 40 - 56 K Baik
24 -39 urang Baik
p Tidak Baik
8 13;'? ;5/
R
19
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Untuk mengetahui respon masyarakat, peneliti menyebar angket atau

kuesioner kepada responden yang texdiri dari masyarakat Kelurahan Bojong dan

Kelurahan Kedungmenjangan sebagai responden. Responden diminta menjawab
sesuai pilihan yang disediakan dimana angket tersebut berjumlah 24 pertanyaan
yang terbagi dalam tiga kelompok pertanyaan untuk mempermudah dalam

menganalisis data. Adapun kelompok pertayaan itu adalah:
1. Respon masyarakat terhadap program tausiyyah Aa Gym
2. Respon terhadap materi dan penyajian tausiyyah Aa Gym

3. Respon terhadap back sound dan daya dukung

4. Respon terhadap masyarakat terhadap radio Ardi Lawet Purbalingga

Setelah diadakan penelitian di lapangan dengan menyebarkan angket
yang tersebar kepada responden, maka pada bab ini akan disampaikan penyajian

data berikut analisisnya. Pada bab ini akan dikemukakan mengenai respon

masyarakat terhadap acara tausiyyah Aa Gym, serta harapan responden terhadap

giaran tausiyyah Aa Gym yang disiarkan melalui radio Ardi Lawet Purbalingga,

serta diadakan pengolaban data, yakni dengan pengkodean dan pengeditan,

kemudian data dianalisa dengan analisa data satu variable, yakni dengan tabel

frekuensi dan prosentase kemudian data di interprestasikan supaya bisa dipahami

oleh pembaca. Deskripsi dari analisa ter
yarakat Terhadap Program Tausiyyah Aa Gym

sebut akan dikemukakan sebagai berikut.

1. Respon Mas
Tabel 9
wﬂcma tausiyyah Aa Gym
No Alternatif Jawaban Frekuensi ™
{ | Sangatbaik 17 36.11
2 Baik . 194 _ 59.88
T Kurag btk 5 5
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4 | Tidak baik 8 246
Jumlah 324 100
(Sumber: Angket nomor 1)

Tanggapan yang terjadi  dikalangan masyarakat tentang acara
tausiyyah Aa Gym temyata 36,11% responden menyatakan sangat baik
sedangkan 59,88% responden menyatakan bahwa acara ini baik, yang

menyatakan kurang baik hanya 1,55% responden dan yang menyatakan tidak

bajk sebanyak 2.46%. Dengan ini maka masyarakat memberikan penilaian

baik terhadap acara tausiyyah Aa Gym, hal ini demi untuk

yang
meningkatkan ketakwaan serta ketaatan beribadah kepada Tuhan.
Tabel 10
Keikutsertaan dalam acara tausiyyah Aa Gym
No Alternatif Jawaban Frokuensi %
1 | Sangat lama 13 201
2_|lema 99 30.56
3 | Belum lama 127 30.20
| Jumlah 324 100

| Jumlah
(Sumber: Angket nomor 2)
Masyarakat dalam mengikuti acara ini berfariatif, dari tabel di atas

dapat diketahui pahwa 4,01% responden menyatakan sangat lama dalam

mengikuti acara tausiyyah ini, 30,56% responden menyatakan sudah lama

dalam mendengarkan acara ini dan 39,20% responden menyatakan belum

lama, 26.23% responden menyatakan baru mengikuti acara ini. Dengan

at Purbalingga belum lama dalam mendengarkan

Gym melalui media radio Ardi Lawet Purbalingga.

acara tausiyyah Aa
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Tabel 11

Intensitas atau frekuensi dalam mengikuti acara tausi
No Alternatif Jawaban o= ka‘f;ﬂ)’;ﬁh a2 Gyn:i
1 | Selalu 9 2.78
2 | Sering 94 29.01
3 | Kadang-kadang 187 57.72
4 [ Tidak pemnah 34 10.49

Jumlah 324 100

(Sumber: Angket nomor 3)

Kecenderungan masyarakat untuk selalu mendengarkan ternyata
hanya 2,78% responden saja, sedangkan 29,01% responden menyatakan
sering mengikuti acara ini, 57,72% responden menyatakan kadang-kadang

mengikuti acara tausiyyah ini, 10.49% responden menyatakan tidak pemah

mengikuti acara tausiyyah ini. Jadi kesimpulannya masyarakat dalam

mengikuti acara tausiyyah Aa Gym hanya kadang-kadang jika mempunyai

waktu luang.
Tabel 12
Perubahan dalam diri responden setelah mengikuti acara tausiyyah Az Gym
No Alternatif Jawaban Frekuensi %
1 1Ada 1>4 4153
7 | Biasa saja 170 547
(Jumiah 324 700

(Sumber: Angket nomor 4}

Diketahui bahwa perubahan yang terjadi dalam diri responden

ternyata 47,53% responden mengalami perubahan, sedangkan 52.47%

4sa saja- jadi dapat disimpulkan bahwa responden setelah

yyah Aa Gym dalam diri responden bisa dikatakan

merasakan bi

engarkan acara tausi
ahan yang signifikan, karena responden menjawab biasa saja

mend

tidak ada perub
ndengarkan tausiyyah.

setelah me




Tabel 13

Hambatan responden dalam mengikuti acara tausiyyah Aa Gym

56

No Alternatif Jawaban Frekuensi %
1 |Ya 66 20,37
2 | Tidak 258 79,63
Jumlah 324 100
(Sumber: Angket nomor 5)

Data di atas menunjukan bahwa 20,37% responden mengalami

hambatan dalam mengikuti acara tausiyyah Aa Gym, 79,63% responden tidak

mengalami hambatan. Hal ini berarti masyarakat tidak memiliki hamabatan

dalam mendengarkan acara tausiyyah Aa Gym.

Tabel 14
Tanggapan terhadap acara tausiyyah Aa Gym sebelum melakukan poligami
No Alternatif Jawaban Frekuensi %
1 | Sangat baik 81 2500
2 _{Baik 205 63.28
3 | Kurang baik 30 055
4 | Tidak baik 8 247
Jumlah 324 100

(Sumber: Angket nomor 6)

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 25,00% responden
menyatakan sangat baik, sedangkan 63,28% responden menyatakan terhadap
tanggapan {ausiyyah Aa Gym baik, dan 9,25% responden menyatakan kurang
baik dan selebihnya 2.47% responden menjawab tidak baik. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa masyarakat ternyata memilih Aa Gym

lebih baik tidak berpoligami
Tabel 15

Tanggapan terhadap acara tausiyyah Aa Gym sesudah melakukan poligami
No Alternatif Jawaban Frekuensi op/oo_‘ml
1 | Sangat baik 3 piaa

2 | Baik . 66 ._ S

3 | Kurang baik 76 oot

4 | Tidak batk 7 24
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324 100

Jumlah
(Sumber: Angket nomor 7)

Untuk menjabarkan tabel di atas, penulis dapat menjabarkan

mengenai sosok Aa Gym yang telah melakukan poligami dengan rincian

yakni sebanyak 4,01% responden menyatakan sangat baik, 20,38% responden

menyatakan baik, dan 52,47% responden menyatakan kurang baik, serta yang

menjawab tidak baik sebanyak 23.14% responden. Jadi dapat disimpulkan

bahwa masyarakat tidaK sepakat dengan perbuatan poligami walaupun ini

adalah persoalan pribadi dari Aa Gym, karena itu masyarakat memberikan

tanggapan yang negatif.

ini masyarakat sangat respek terhadap perilaku sosok yang

Dalam hal
yang mampu memberikan solusi dalam beberapa

didambakan sebagai orang
permasalahan keagamaat dan dirash
ternyata keputusan

bisa diterima di semua kalangan,

untuk melakukan poligami mengalami perubahan yang

g setia mendengarkan tausiyyahnya

begitu signi
sehingga masyarakat menyatakan sikap bahwakeputusan berpoligam
mengalami penurura® erhadap jamaahnya. gami
Tabe! 16
HM@ melakukan poligami
€ Alternatif Jawaban B Frekaensi :
n W’Ed:hll"— 110 T
Jumlah e | 13.89
i ernah
3 ’Jl"ldak p i :
(Sumber: A pgket n0mOF 8)
dasark®? tabel di 245 kesetiaan responden setelah Aa Gym
Ber
. iliki prosentase 33,95%
- s P ’ responden yang
melakukan polig
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masih setia mendengarkan acara ini, namun 52,16% responden kadang-

kadang mendengarkan, dan 13.89% responden tidak pernah mendengarkan

lagi. Kecenderungan responden untuk selalu mendengarkan acara tausiyyah
Aa Gym temyata masih mempunyai ruang di hati masyarakat, ini terbukti
bahwa responden masih kadang-kadang mendengarkan acara ini namun

sudah berbeda dengan sebelum memutuskan untuk melakukan poligami.

Tabel 17
Penggantian ustadz lain
Frekuensi %

No Alternatif Jawaban -
1 | Setuju 154 47.53
170 52.47

2 | Tidak setuju
(Sumber: Angket nomor 9)

i atas bahwa 47,53% responden setuju untuk mengganti

Dari tabel d
dan 52.47% responden tidak setuju. Ini

Aa Gym dengan ustadz yang Jain,

Aa Gym masih dimi

. . .

melakukan poligam! yang dirasakan memiliki
g tidak fidak menginginkan pergantian nara

pati oleh masyarakat, walaupun sudah

berarti keberadaan
ampak yang serius, terbukti

masih banyakny? masyarakat yan
sumber, walaupu? selisihnya sangat sedikit:
Tabel 18
tausiyyah
Frekuensi ”

No Y
-—'“'-'l 56.49
—-""2 19.12

3 100
(Sumber: Angket pomor 10)

tabui b 24,39% responie? menyatakan bahwa perfu adanya
Diketahul
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ad
a penambahan waktu dan 19.12% dari responden menyatakan bahwa tidak

perlu adanya penambahan W'a.ktU. Dengall iﬂi, U.lltllk acara tausiyyah A G
a
ym

a tidak perlu adanya penambahan waktu karena masyarakat h
masi

yang telah disiapkan untuk mengikuti acara

diras
merasa cukup dengan wakftu

tausiyyah ini.

2. Respon Terhadap Materi dan Penyajian Tausiyyah

Tabel 19
Isi tausiyyab menurut pendengar

No Alterpatif Jawaban Frekuensi %
| Sangat menarik 38 11,73
3 | Kurang me i 31 9.57
4| Tidak menarik ___—— - 5.5

Jumiah 324 100

(Sumber: Angket aomor 11)

Dalam menanggapi acara {ausiyyah Aa Gym tentunya perlu melihat

tabel di atas yang menyebutkan pahwa 11,
menyatakan menarik

menarik, sedangkan 5.55% responden

dapat ditarik kesimpulan bahwa

73% responden menyatakan sangat
untuk diikuti dan 9,57%

menarik, 73,15% responden

responden menyatakan kurang

an tidaK menariK- Dengan ini

menyatak
rasa senans dengan siaran rausiyyah Aa Gym yang disiarkan

masyarakat M€

melalui radio.
Tabel 20
putuhan masyarakat

W putuhan (253

No Alternatnf Jawaban _______If_?_l_‘i‘_‘insn 7

i 772

2 Sesuai o — .

El M B

4 M e .
gket pomor 12)

(Sumbcr: An




tabel di atas dapat diketahui bahwa 7,72% responden

Berdasarkan

menyatakan sangat sesuai, 75.61% responden menyatakan bahwa tausiyyah

suai dengan situasi dan kondisi
sedangkan 6.48% responden

Aa Gym sudah se masyarakat dan 10,19%

responden menyatakan kurang Sesuai,

uai. Maka dari itu program
g ada di masyarakat, seperti materi yang

menyatakan tidak ses tausiyyah Aa Gym memang

sudah sesuai dengan kondisi yan

disuguhkan memang berdasarkan realitas kehidupan.
Tabel 21 .
Perlunya tambahan mater! lain__ :
No Alternatif Jawaball Frel;l;enm 16@ i
var b .
1| Sangat perlu = 1636
2 | Perlu
e |
4 JTldalk aIIIJerlu = 12
um
(Sumber: Angket momor 13)
Dalam menanggﬂpi perlunyd tembahan materi, responden
memberikan j waban yang beragam scbagaimand tabel di atas yakni 16,36%
emberikan J2
bahan meteri, 60,50% responden
at perlt penafm
responden menyataka? sang | |
tak Auny? pahan materi dalam menyampaikan tausiyyah dan
menyatakan p¢ o
5.87% responden menyataka® kurang perlt sedangh 17.27% responden
» 0 - . N
akan tidak perlu untuk penambahaﬂ materi. Jadi dapat disimpulkan
an tl
e at mengharapkaft adanya penambahan

asalah matefi masy

bahwa untuk M
tausiyyaho

materi dalam setiap 8¢
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3 | Cukup

4 | Kurang dalam 23123 ?'74
.8

Jumlah 324 103

(Sumber: Angket nomor 14)

Materi merupakan aspek penting dalam tausiyyah, untuk itu dari sepi
, egi

luas materi yang disampaikan maka 4,94% responden menyatakan sangat

mudah, dan 19,44% responden menganggap mudah dari segi materi yan,
g

disampaikan, 65,74% responden menyatakan cukup dan 9.88% respond
. en
awabannya kurang dalam penyamppaian materinya. Dari

ruk materi sudah cukup mudah untuk dimengerti

memberikan j

kenyataan di atas, maka un
dalam menyampaikan tausiyyah.
Tabel 23
Materi yang disampaikan Aqidah, Ibadah, Muamalah yang sering di dengar
No Altcrnatif Jawaban Frekuensi % =
T | Semmanyd ___——— 209 64.50
> | Hanya dua mateti saja 23 8.64
3 | Hanya satu materi 53j2 29 8.96
4 [ Tidakada ] > 179
Jumlah [ % 100
(Sumber: Angket nomor 15)

an materi yang disampaiakan dalam setiap tausiyyah

Berkaitan deng
tentunya memiliki keinginan dalam setiap materi yang

responden
itu ada beberapd

materi yang disampaikan dan
sedangkan matoritas masyarakat

purbalingga dalam nendengarkan temy2@ semua materi yakni 64,50%

en, 8,64% fesSpo

nden hanya dua materi, 8,96% responden menyatakan

respond
dan 17.9% responden memberikan

berapa yang disampaikan

untuk materi dari be

T R R T

TR T S

e T




s

62

termyata responden sering mendengarkan materi yang berupa aqidah, ibadah

dan muamalah.
Tabel 24
Penyajian acara tausiyyah

No Alternatif Jawaban Frekuensi o
1 | Sangat mudah dimengerti 31 9.57
2| Mudah dimengerti 246 75.92
3 | Sulit dimengerti 22 6.80
4 | Tidak dapat dimengerti 25 771

Jumlah 324 100

(Sumber: Angket nomor 16)
Dari tabel di atas meng

menyatakan sangat

responden menyatakan mudal

sulit dimengerti,

disampaikan dalam 2

ini, penyajian acara tausiyyah A2

penyampaiannya meng

semua lapisan masyarakat.

sedangkan 7.71% resPO
cara tausiyyah Aa Gym tidak dapat dimengerti. Dengan

Tabel 25

/wi_um 2
22

No AltemnatifJ awaban
1 | Terlalv panjang

Cukup __
3 | Terlalu singkat

gambarkan bahwa masyarakat yang
mudah dimengerti sebanyak 9,57% responden, 75,92%
, dimengerti dan 6,80% responden menyatakan

nden menyatakan bahwa materi yang

Gym mudah untuk dimengerti karena cara

gunakan bahasa yang mudah untuk dipahami oleh

4 | Kurang

f-—”;h”/
Jumlgh

Samber: Angket 10"
getahui bahwa masy

Dapat di

an materi seb

penyaji
antuk penyajian

cukup

menyatakan

Frekuensi o4
6.80
250 77.16
19 5.86
33 10.18
324 100

| s

a

arakat menyatakan terlalu panjang waktu

anyak 6,80% responden dan 77,16% responden

cara tausiyyah, 5,86% responden
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menyatakan bahwa wakfu penyajian terlalu singkat, sedangkan 10.18%

an waktunya kurang dalam penyajian. Den
udah dianggap cukup untuk mendengarkan

responden menyatak gan demikian

maka waktu penyajian temyata 3

acara tausiyyah Aa Gym-
Tabel 26
Metode yan digunakan selama ini

No Alternatif Jawaban Frekuensi %
1| Sangat baik 19 586
2 | Baik 264 81.48
3 KW 14 432
7 [Tidakbaik 1 8.34

Jumlah 324 100

or 18)

(Sumber: Angket o™

Metode yang diterapkan oleh Aa Gym ternyata memiliki daya tarik
ukti dengan 58 responden menyatakan sangat baik, dan
K dalam penggunaan metodenya, sedangkan 4,32%
baik, dan selebihnya 8.34% responden
disimpulkan bahwa masyarakat

0
tersendiri, ini terb 6%

81,48% menj awab ba

menyatakan tidak baik. _
i akai Oleh Aa Gym sudah

#W = Freku;s;;si ”
Altﬁmﬂtif Jawaban _/,’-17"— 3 55
| ] . /_____'-——— -
T | Sangat beiK 198 61.11
aik /,61,, 18.83
48 14.81

—
324 100




A |

Dari tabel ini dapat di i
pat diketahui bahwa
penggunaan musik dalam
acara
myata responden menyatakan 5,25% respond
) ponden

m
enyatakan bahwa penggunaan musik dalam tausiyyah ini
sangat baik,

n menyatakan baik, dan 18,83% responden menyatak
an

tausiyyah Aa Gym te

61,11% responde
kurang baik dalam penggunaan musiknya, 14.81% responden tak
| | menyatakan
tidak baik. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa dalam peng,
. gunaan musik
sudah baik dan sesuai dengan suasana pagi untuk mengawali hari
pagi.

Tabel 28
Suara dan frekuensi dalam program

No Alternatif Jawaban Frekuensi 3
I _|Sangatbak o8 17/°9
2 |Bak 220 67'93
7 |[Kurangbaik 19 :
4 | Tidak baik 27 ggi

umlsh 324 100

or 20)

(Sumber: Angket nom
at diketahui bahwa $

n menyatakan sangat baik, d
sedangkan 5,86% responden menyatal

uara dan frekuensi radio Ardi Lawet ternyata

an responden yang menyatakan

17,90% responde

baik sebanyak 67,90% responden,

Jdapun 8.34% responde
r oleh responden sudah dikatakan baik, karena radi
, io

n menyatakan tidak baik. Suara dalam

yang didenga

merupakant radio yan

yumas, Cilacap dan sekitamya.

frekuensi
sudah menyiarkan :
g yiar sampai kabupaten

Ardi Lawet

etangga seperti B2
at Terhadap Radio Ardi Lawet

. Respon Terhadap Masyarak
Tabel 29
turahmi bagi pendengar setia acara tausiyyah A
Forum sil2 o Lawet yyah Aa Gym di Radio
Frekuensi 7

———
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2 | Pernah 94 20.01

3 [ Kadang-kadang 17 554

4 | Tidak pernah 194 50 88
Jumlah 324 100

(Sumber: Angket nomor 21)

Berdasarkan tabel di atas, 5.87% responden menyatakan sering

mengikuti acara forum silaturahmi, 29,01% responden menyatakan bahwa

forum silaturahmi bagi pendengar acara tausiyyah Aa Gym pernah diadakan,

n menjawab kadang-kadang, serta 59.88%

sedangkan 5,24% responde

tidak pernah, Forum silaturahmi ternyata tidak pernah

responden menyatakan
diadakan untuk mempererat tali persaudaraan antar sesama penggemar acara

tausiyyah Aa Gym yang disiarkan melalui radio Ardi Lawet Purbalingga.
Tabel 30 '
Silaturahmi dengan fans lain Aa Gym
No Alternatif Jawaban Frek;enm OT;'I
Selalu % (]

M 33 10.19
195 60.19

Tidak pernah

1ah
W

(Sumber: Angket no
an untuk membentuk suaty komunitas pendengar acara
ak dilakukan oleh masyarakat, ini terbukti

e

1

2

3 [Pemah ___—— |

4 324 100

pengs mar 2card tausiyyah sedangkan 29,01% responden
ama

melakukan sil
silatul'ahmis dan 60,19% responden tidak

silamrahmi ses

menyatakan sering

aturahmis dan 10,19% TCSpOnden

menyatakan pern

pernah mengadakan 1

Jadi kesimpulan ini bahwa responden tidak

gturahmi.

4

T T e T T —
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ama penggemar acara tausiyyah Aa

pernah mengadakan forum silaturahmi s€S
Gym yang disiarkan melalui radio Ardi Lawet Purbalingga.
Tabel 31
Intensitas melakukan interaktif lig__@d__ip_é_{d_i_]—_'awet
No Alternatif Jawabal Frekuensi %
1 [Serng I Sa— 1.86
2 | Kadang-kadang 45 13.89
3 TidM 273 84.25
Jumlah 324 100
(Sumber: Angket nomor 23)
dalam melakukan interaktif ke radio Ardi

| di atas responden

Dari tabe
bagai bel‘ikUt, 1’

86% responden menyatakan sering

dapat diketahui S€
84.25% responden

Lawet

interaktif dan
Ardi Lawet. Dengan

an interaktif ke radio

menyatakan fidak pernah mel
ini berarti responden tidak Pemah melakukan interaktif terhadap radio Ardi
Lawet.
Tabel 32 _ ' |
dio Ardi Lawet purbalinggd dalam sehari
aktu menden arkan 12 B s i |
No Alternatif Jawabasl . j -
L 8 1512 |
/’_,.’1-2’9’/- ________2_9_:—8-1—-—-— !: ]
137 42.29 1

1
2 [1-2Jam__
3 130-60 Meni! /___._-———
4| 520 Menit /}Ef‘/’—_____!_‘l“__——
Jumlah
an radio Ardi Lawet dalam sehari-

an radio

am sehati mendengark

dan 15,12% responden meluangkan
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2.29% responden. Mayoritas masyarakat

sehari > £
i selama 5-20 menit sebanyak 4

am sehari bisa meluangkan

dal
am mendengarkan radio Ardi Lawet dal

k 30-60 menit setiap hariny2-
pat diketahu b
acara Tausiyyah Aa

dari pandangan dan sikap yans dit

waktuny
aktunya sebanya
arakat

ahwa respon Masy

Dari uraian di atas da
Gym adalah

Ke
camatan Purbalingga Kota terhadap
unjukan

k ;
urang baik. Hal ini dapat dilihat
yyah Aa Gym-

Mmerek 2
reka terhadap acara Tausi

dalam tabel berikut ini:
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Tabel 33
Diskripsi Frekuensi Respon Masyarakat Kecamatan Purbalingga Kota Terhadap Acara Tausiyyah Aa Gym
W. . Sangat baik Baik Kurang baik_|_ Tidak baik | Jml /
1 M Indikator / ¥ m/ % / ¥ , DA / F / % f ¥ J , %
_q 1. | Tanggapan Tentang Acara Tausiyyah Aa Gym 117 | 36,11 194 | 59,88 1,55 8
: 2. | Keikutsertaan Dalam Acara Tausiyyah Aa Gym 13 401 99 30,56
3. | Intensitas Atau Frekuensi Dalam Mengikuti Acara Tausiyyah Aa Gym 9 2,138 %54 29,01
‘ 4. | Perubahan Dalam Diri Responden Setelah Mengikuti Acara Tausiyyah Aa Gym 154 | 4753 |\ 170 \ 5241
5. | Hambatan Responden Dalam Mengikuti Acara Tausiyyah Aa Gym 66 2037 \ 258 \ 79,63
4 6. | Tanggapan Terhadap Acara Tausiyyah Aa Gym Sebelum Melakukan Poligami 81 | 2500 |\ 205 | 6328
v | 7. | Tanggapan Terhadap Acara Tausiyyah Aa Gym Sesudah Melakukan Poligami 3 40\ 66 |\ 2038
| _ 8. | Kesetiaan Pendengar Setelah Aa Gym Melakukan Poligami 110 |\ 3393 196 \ S2,\6
B 9.| Pergantian Ustad Lain 154 |\ 4753 \ \10 \ 5247
10{ Perpanjangan Waktu Tausiyyah 9 2439 \ \¥3 | 5649
._ _ 11} Isi Tausiyyah Menurut Pendengar 3% 1133 L 9a7 A T8AS
U 12} Kesesuaian Materi Dengan Kebutuhan Masyarakat 25 T 12 245 |\ 156\
,__ 13| Perlunya Tambahan Materi Yang Lain 33\ 1636 |\ 196 | 60,50
_ 14| Materi Yang Disampaikan 16 4 94 63 \9.44
_ 15| Materi Yang Disampaikan Aqidah, lbadah, Muamalah Yang Sering Didengar 209 64,50 28 3,64 296 \ 5%
m 16| Penyajian Acara Tausiyyah 3\ 9,57 246 \ 1592 630 |\ 25
[ | l 17} Waktu Penyajiannya 22 6.80 250 \ 77,16 586
: _A ' 18} Metode Yang Digunakan Selama Ini 19 536 | 264 | 8148 4,32
’ | 19| Penggunaan Musik Dalam Acara Ini 17 5.25 196 | 61,11 18,83
| 20| Suara Dan Frekuensi Dalam Program 58 1790 | 220 | 67,90 5,86 | 27
7 21| Forum Silaturahmi Bagi Pendengar Setia Acara Tausiyyah Aa Gym Di Ardi lawet 19 5,87 94 | 29,01 524 | 194
22| Silaturahmi dengan fans lain aa Gym 2 0,61 94 29,01 10,19 | 195
23| Intensitas melakukan interaktif ke radio Ardi Lawet 6 1,86 45 13,89 84,25 -
24| Waktu mendengarkan radio Ardi Lawet Purbalingga dalam sehari 9 2,78 49 15,12 39,81 | 137
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Mencari rata-rata dari skor masyarakat kecamatan purbalingga kota
t
erhadap acara tausiyyah Aa Gym dar tata di atas digunakan rums schagai
berikut:
Mx = ..Z__{
N
Keterangan:
Mx = Mean yang kita cari
Lx =Jumlah dari skor- skor (mlar-miaf? yang add |
N= Number OfC‘CISCS (banya]azya skar—sko r it Seﬂdiﬂ)
(Anas Sudijono, 1999-27) ?
My = 17.863
324
b jrasikan 4 ategori Y2°6 ads, A3
, Kk dikonsult 1 43 .
Angka tersebut J! a 4a skor _ 56, Deng demikia? o
a
termasuk kategori C- karena perada P ings? terhadaP acard
atan pur
fata respon masyaraK ¢ Kee at Keea?
paik. BT "’
Tausiyyah Aa GY™ qdalab K . o angan 489 sikap
ter.
Purb but na i 324
alingga Kota terse - ole kare
Ad ’ Kec atan
Mereka terhadaP acard 3u51yyﬂh an gket masy at
Kof : a
re . . ratd” @ ° ‘ terhﬂdap TauSl}’Yah
sponden jika ditihat o paik
ang ¥
.yt respOn
Purbalingga Kot? memil ikl Gngkat
goloné merP uy®
ter
p ']"auﬁl}f}r As
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|

i bahwa :
|

Dari data di
ari data di atas dapat diketahu
g mempunyai respon sangat

a. Masyarak
syarakat Kecamatan purbalingga Kota yan

baik adalah sebanyak 16 orant:

b. M:
asyarakat K ecamatan purbalinggd Kota yan

adalah sebanyak 37 orang.
c‘ (A Tag W oa .
Masyarakat K ecamatan purbalingg? Kota Yyans mempunyai TeSPO"
kurang baik adalah obanyak 271 02
d T3 g
. Tidak ada masyarakat Kecamd purbaling&? Kota yang mempunyal |J
|
respon tidak baik.
= |
Untuk mencar! pros ntase masing‘masing kategO" dig e '
|
F |
p = —x100%
hf
K eterangan
P = Angka prosentase
entas y@
— : dan dic PO
F = Frekuensi Y378 sedan®  sudijon 1999: 40)
i ekuenﬁ!)
N = Number of cases (
e rnasing-mﬂsmg kateg
rosen
Adapun perhitu g eh’ 4
a
dalah sebagal perikul
64 o -
a. K s 164 41007 an purbalingg?
a A= ama
tegort 324 i Mas yarakat Kec |
as al' Jun enjang
Tingkat resP?" grahd® Bojone cdunE™
. adﬂlﬂ-h kel da i tas dapat
Kota pada Katego” g B pet
g antaré 7 4% Respoﬂde“
angk® 6 0 g at? 0
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ap acara Tausiyyah Aa Gym.

i d

memiliki respon yang sangal baik terha d

ban angket yang penulis sebarkan kepada
d f=

Respon ini ditunjukan dari jawa

responden.

B——-—~ 100%:11%

. Kategori S

Kecamatan Purbalingga

¢ asyarakal
Tingkat respon masyarakat Masy

Kota pada kategori B @ 5
¢ antard
yang memiliki sKOf angke
. esponde 3
diketahui bahwa dar! 24T )
.\ terhadap 8¢
memiliki respon Yane baik tef
271 = s alingg?
x100 i
tan
KategoriC = 2 ol

a
Tingkat respon Masy . Zedun

respon

sebagian besar masyar? a sy

rhadap -
g s” 0% Purbalingga Ko
x] 00% an

. Kategori D= 374 e ok

kategori

memiliki

bahwa tidak ad

respon tidak bal
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Untuk lebih jelasnya disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 36
n Kecamatan Purbalingga Kota

— Prosentase Tingkat Respon SECE==—
ingkat Respon Masyarakat Batas Skor Frekuensi Prosentase
T
4%

Kecamatan Purbalingga Kota_|_——ag™|
| Sangal Baik /&fﬂﬁ,’ ﬂ_.ﬂ——l—éf”--""‘""__
 Bak /g?;llf,,ilf—f“?

Kurang Baik ,Jg;sé”/}%l”’%@"
“idak 24"39 -—'-""'"E-_—ﬁ
idak Baik _,./’/"’:’342”6’ 100%

T
Jumlah
. pahwa 4% masyarakat kecamatan

el diatas dapat

Dari tab

purbalingga kota mempunyai
Gym 11% masyarakal gecamatan
83% masyarakat K ecamatal

% @

ter .
ernadap acara (ausiyyah A
memiliki fes

Kecamatan Purbalingg? Kota

Dari data di atas dapat di

Kecamatan Purbalingga 0
m
Gym ¢! pa &Y
Kota yaﬂg m

acara Tausiyyah Aa
urbaliﬂgga

Masyarakat Kecamatan
, 2 GY™
a Tﬁuslyy A

baik mencapai 83

Kurang baik terhadaP ac

Je—

7=




BABYV

PENUTUP
*!
|
|

AI -
Kcslmpl.llan
Setelah mengamati pcmbahusan yang cukup panjang mengenai respon

Masyarakat Kecamatan purbalingé

Ardi Lawet Purbalingga: pcmllis dapat menarik 3

. HeiBinikal, eSS Purbaiingga
dikatakan kurang baik (83%): Hal ini Jiantaran¥® dap

(a terhadaP

Mas
yarakat sangat merasa

kh
ususnya dikalangaf kaum
engikuti

ke ;
Putusan untuk perpoliga™
antik dan ™

da 1 .
I sosok istri yang Kedua jau

r
spek terhadap perilakt 50SOK
emberikan solusi dalam beberap

diters
Iterima disemua Kcalanga™
jakuka®

untuk me
ya ) 'amaah y
ng begitu signifl

S »
chingga masyarakat ™

m
Cngalami penurunaﬂ

d-
1Suguhkan kepada respol
ih perkai™”
as cukup be

m "
ateri dari tausiyy?"

m
asyarakat dan jug?

-
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menimb
ulkan keje i
: jenuhan bagt yans endengarkan, selain it memiliki daya tarik
erSCndi .
rl U ¢ -~ |
ntuk sclalu mendengarkan acard tausiyyah sertd dalam membahas
perma
salahan v gk . ‘
n yang menjadi topik pemblcaraan sudah memenuht kebutuhan yang

diingj
ne e
ginkan oleh masyar iz,

Saran-saran
Penelitian ini sesungguhny? sangat singkat untuk menyugubkan sebuah
respon masyarakat tentant ausiyyah Aa Gym yang disiarkan elalui radio Ardi

Lawet Purbalingea, untek penulis meng? beberap? ® yang ditejuken

kepada beberapa pihak sebagai perikut:

I Kepada pengelola radio .
Untuk sepantiasa M€ mpcrtahankan acard persifat Keagama? d :ren'a
N— sumbangsih yang sar terhadaP perkembang i dunt
dakwah pada Kkhususny?:

2. Kepada orgarlisasi dak i lal nedia. paik cetak

kegiataﬂ dak odin ah a]tematlf
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4
. Kepada Masyarakat
Diharapkan untuk sclalu Aktif mengikuti acard yang sifatnya k
melalui media massd maupun media yang persifat perkumpulan. Karena

kehidupan kita d

alam berinteraksi di dunia maupun

sangat bermanfaat bagi

sebagai bekal untuk di akhirat.

C. Pen utu []
an kehﬁdifat

Puji  syukur penulis panjatk

d
apat menyelesaikan tUe
Ini semua tidak terlepas

b . san
crbagai pihak. Karend keterDa Amun demik

mli L. i o, L L H a ku
iki, maka skripst ini diras | kary? yans
berdo'a dan berharap ™
bentuk skripsi ini dapat
komunikasi.

p aF

Akhirnya deng®” e
mbacﬂ P

berman faat bagi penUlis

!
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H AA GYM
ANGKET UNTUK PENDENGAR SETIA Aﬁ BALINGGA

DI RADIO ARDI LAWET P

. Identitas Pendengar
I. Nama
.Jenis Kelamin
3. Alamat
4. Pekerjaan
. Pendidikan Terakhir ;
¥ agamaan
Jrganisasi Keagan Bok/ Tbw/ Sdr/I

[

'J 1

=]

k PCtunjuk Pengisian
pan yan
Pilih salah satu 13“”HII o (30 P20

dengan jalan munhm tan
titik-titik dibawah ini s€

; Gym
. Pcrldnvaan tang ar taus]}?(ahAa
Keaktifan Pendenga’ o/ Tow/ gdr/ 1M 7 gurang blal 2
' fab;nmanu ldnt-}::‘lpdn P d Ti :r];bzsi ah A2 Gym *
. Sangat Bai kut j ac 2
: mengl m lam
' ipalia;.ks Kk /lbu /Sdr /1 sudah 7 d. gﬂl:‘ll Aa Gy’
cah Bp
a. E’angat lama kun acara taﬁlﬁang
b. Lama s sdr/ i Selalu meng! K:fak pemﬂhara tausiYYﬂh
* Apakah Bpk / Ibu d. T futi 2€
a. Selalu Setelﬂh me?
b. Sering Jalam giri and? o
* Apakah ada pcmbahéln - mengikun a
a. Ada a]ami hat?
b. Biasa saja dr /i mene
. Apakah Bpk /1bu > _
tausiyyah Aa GY™ e gbelum
a. Ya 7 e, a0
b da aiarn tausl}’ya
Tidak 2 yang an®” - .. o ha ap
Bentuk hambatan 8P% 7 .. gr/ 1t pai
a -~ u/ S rang d
...................... 'Bpk/ b c K-Udak paik 2 G m s
Bagaimana tangg? p a1 t;Qmsi)’y
Mmelakukan pol!gaml erhada
/1t paik

a. Sangat baik oS
b." Baik o  Tidak
* Bagaimana taﬂggap d.

melakukan polig i7
a. Sangat baik
b. Baik




8 A
mgi;‘lh setelah Aa Gym melakukan pol1garni Bpk/ Tbw Sdr/ I masih setia
N engarkan acara tau51yyah Aa Gym?
b g c. tidak pemah
5. Se[u' ang- kad;mg .
a SJ U:<ah jika acara tausi yyah Aa Gym diganti dengan ustadz lain?
etuju
1o, g'a Tidak setuju
a. aimana jika acara {ausiyyah Aa Gym
b sctll_ju
. Tetap

I J'J’
N R
LA espon Pendengar terhadap T34 ab A tuk dlde“ga!

1
Apakah acara ik
tausiyyah A Aa Gym meh
3. Sangat menarik ¥ c. Kurang m:’:l";(n
- Menarik d. Tlda]( m;ﬂb ya
au Bpk/ fbu/ Sdr/ 1 menjawab 3@ atau b 2P? se arakt?
2 ...............-.-.”.-- . 'masy at 7
f a‘s‘,ga"“"“ﬂ materi yang gisampaika” Kgaﬂ k; Isf;f:al
an c. .
gesi?.t sesual 4. Tidak sziu;albnya 9
Kalau Bpk / 1bu / Sdr /3 menj wab 832 et
13,
A
a,psakah perlu tambahan matel" Y ]2";4 arang perly
b, Pzen:lguat Pcl'lu d Ti dﬂk peﬂu
” asan » '.i;;,‘,"i;;gaim nd menurut Bp
D . ampa] ]
Sa:ll Se&‘ kedalmnan mate dls o
Cuk® senng
" " am ang
1 b, ilangat mudah d. Kura;fh dild uamalﬂh) apd yi
3, Dag; udah o € Adi 4ah, 102 s
Bpl(/ Mmateri yang dlsarﬂP k . satt mateﬂ
g, o Sdr/ i * engarka? ” o HI2 %,
1 b, Hemuanya 4.7 jdak . .
6. anya dua materi saja o . di menge_f” i
q, Sgalmana pcnyajlan acafanya ’ ol Sl‘j:llak dﬂpﬁt d]_:‘:ng
b, yongat mudah dimen nge™ giapﬂ sebabﬂy e
Ka] udah dlmengertl . wab a gtau D% e
o Bpk/ ey imenl® o
e ; o ing¥
aga anﬂ)’a c Ter
LT tmana waktu peﬂYaJ' 'K rang
b erlaly panjang d. B i 7
. pyguup J akan a7 a8
aima 4iguo®® o KU ok
ana metode yang Ti jak

q,
b, f;‘"gat baik
aik

L
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w Bpk/ Thu/ Sdr/ i menjawab a atat b apa sebabnya ?

Iy
. Back §
ck Sound dan Daya dukung
Jam acard ini ?

19. Baon:
- Ddge; ;
" ;‘?’d'mdﬂﬂ penggunaan musik dalam
h. ‘B‘“_\géll batk ¢, Kurang
iy oK 4, Tidak baik i
: {kl}aé;almana suara dan frekuensi dalam program ini_menurut ppk/ b/ Sdr/ 1"
i angat baik ¢. Kurang baik
- Baik d. Tidak baik
it lingg2
2] Intensitas Masyarakat TerhadaP Radio - l[;‘m;ctpl;::;:;gafgieﬁa acard
| :\ Pakah Pt‘rnuf{ diadakan orum silaturahm™! ag
ausiyyah Aa Gym di Radi Ardi Lavet?
2 Sering a Gym di Radio c. Ka dang-i;icihaﬂg
» i Perrish d. Tldﬂﬂllj Pf i ngan fans |ain diluar acara
sl Bk /b qr /i melakuka? silattt
Hpa fans acara tausiyya Aa Gy™ ah
a. S C. Perﬂ
elalu - dak pefﬂah : Lawet
2 b. Sering g. Tid2" oy ke 1810 Ardi L2
3. Apak; &, i t-rﬂkiif(“’lpoﬂ . ah
a jdh_ sering melakukan init c. Tidak per _
+ Sering Ardi Lawet purbalinge®
24 Kadang-kadang arka? radi®
d apa lama Bpk pu /Sdr "
alam schari ? c. 30- 0 mer
A 2-4 jam g.5-% mer

1- 2 jam
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